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ABSTRAK 

Buku Teks merupakan komponen penting dalam rangka untuk mensukseskan 

proses pembelajaran, karena dengan buku teks siswa  ataupun guru dapat menggali 

nilai-nilai secara mandiri, berinovasi yang bermanfaat bagi masa depan, sehingga 

buku teks haruslah dikemas sebaik mungkin termasuk menyajikan materi bacaan 

yang sesuai baik secara bentuk maupun makna supaya para guru dan siswa mudah 

dalam proses pembelajaran. Demi menciptakan materi bacaan buku teks yang sesuai 

tersebut perlu adanya pengkajian didalamnya, oleh karena itu pengkajian materi 

bacaan dari sisi kohesi dan koherensi dirasa penting, karena dengan meneliti dari sisi 

kohesi dan koherensi kan diketahui kepaduan dan keterkaitan dalam materi bacaan 

sehingga guru maupun siswa dapat menangkap pesan materi yang dikandung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).Metode 

yang digunakan adalahn metode deskriptif kualitatif dengan beberapa tahapan 

penelitian, yaitu tahapan pengumpulan data yaitu dengan mengambil data-data teks 

bacaan yang ada dalam buku teks  dan dilanjutkan dengan tahap analisis yaitu data-

data yang telah dikumpulkan dihubungkan dengan teori kohesi dan koherensi, dan 

tidak lupa diperkuat teori-teori lain yang mendukung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan beberapa poin 

kesimpulan, antara lain bahwa kohesi dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA 

terbitan Kemenag yang didasarkan pada aspek gramatikal direalisasikan melalui 

unsur referensi, subtitusi, elipsis dan konjungsi. Sedangkan kohesi leksikal 

direalisasikan melalui reiterasi dan kolokasi. Kemudian dari aspek koherensi, 

penanda yang termuat dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA terbitan Kemenag 

direalisasikan melalui unsur aditf, seri, keseluruhan ke sebagian, penekanan, hasil, 

contoh, kesejajaran, tempat dan waktu 

Kata kunci: Kohesi, Koherensi, Buku Teks 

 

 

 

 



 

 

vi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987 

dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya 

dengan huruf latin. 

1. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ 1

 Ba>’ B Be ب 2

 Ta>’ T Te ت 3

 s\a>’ S| es titik di atas ث 4

 Ji>m J Je ج 5

 Ha>’ H{ ha titik di bawah ح 6

 Kha>’ Kh ka dan ha خ 7

 Dal D De د 8

 z\al Z| zet titk di atas ذ 9

 Ra>’ R Er ر 10

 Zai Z Zet ز 11

 Si>n S Es س 13

 Syi>n Sy es dan ye ش 14

 S{a>d S{ es titik di bawah ص 15

 Da>d D{ de titik di bawah ض 16

 Ta>’ T{ te titik di bawah ط 17
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 Za>’ Z{ zet titik di bawah ظ 18

 Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)’ ع 19

 Gayn G Ge غ 20

 Fa>’ F Ef ف 21

 Qa>f Q Qi ق 22

 Ka>f K Ka ك 23

 La>m L El ل 24

 Mi>m M Em م 25

 Nu>n N En ن 26

 Waw W We و 27

 Ha>’ H Ha ه 28

 Hamzah ...’... Apostrof ء 29

 Ya> Y Ye ي 30

 

2. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Syaddahatautasydi>dyang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddahitu. 

Contoh: المنور  ditulis  al-Munawwir 

3. Ta>’ Marbu>tah 

Transliterasi untuk Ta>’ Marbu>tahada dua macam, yaitu: 

a. Ta>’ Marbu>tah hidup 

Ta>’ Marbu>tahyang hidup atau mendapath}arakat fath}a>h, kasrahataud}ammah, 

transliterasinya adalah, ditulis t: 

Contoh: نعمةالله  ditulis  ni’matulla>h 

 ditulis   zaka>t al-fit}ri  زكاةالفطر    

b. Ta>’ Marbu>tahmati 
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Ta>’ Marbu>tahyang mati atau mendapath}arakat sukun, transliterasinya adalah, 

ditulis h: 

Contoh: هبة  ditulis   hibah 

  ditulis   jizyah  جزية   

4. Vokal 

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah: 

1) Fath}a>hdilambangkan dengan a 

contoh:  ضرب  ditulis   d}araba 

2) Kasrahdilambangkan dengan i 

contoh:  فهم  ditulis   fahima 

3) D{ammahdilambangkan dengan u 

contoh:  كتب  ditulis   kutiba 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

1) Fath}a>h + Ya>mati ditulis T 

Contoh:  أيديهم  ditulis   aidi>him 

2) Fath}a>h + Waumati ditulis au 

Contoh:  تورات  ditulis   taura>t 

c. Vokal Panjang 

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebutmaddah,  yaituharakatdan huruf, 

transliterasinya adalah: 
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1) Fath}a>h + alif, ditulis a>(dengan garis di atas) 

Contoh:  جاهلية  ditulis   ja>hiliyyah 

2) Fath}a>h + alif maqs}u>r ditulis a> (dengan garis di atas) 

Contoh:  يسعي  ditulis   yas’a> 

3) Kasrah + ya>mati ditulis i> (dengan garis di atas) 

Contoh:  مجيد  ditulis   maji>d 

4) D{ammah + wau mati ditulis u>(dengan garis di atas) 

Contoh:  فروض  ditulis   furu>d} 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif 

dan lam (ال). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh hurufsyamsiyyahdan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariyyah. 

a. Bila diikuti oleh hurufqamariyyahditulis al- 

Contoh:  القران  ditulis   al-Qur’a>n 

b. Bila diikuti oleh hurufsyamsiyyahditulis dengan menggunakan 

hurufsyamsiyyahyang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam 

Contoh:  السنة  ditulis   as-Sunnah 

 

6. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan h}arakat hamzah di awal kata 

tersebut. 

Contoh:  الماء   ditulis   al-Ma>’ 
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تأويل        ditulis   Ta’wi>l 

أمر         ditulis  Amr 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم

ٚاٌغلاَ ػٍٝ اٌحّذ لله سة اٌؼب١ٌّٓ اٌذٜ أٔضي اٌمشأْ ثٍغبْ ػشثٟ ِج١ٓ ٚاٌصلاح 

.أششف اٌّشع١ٍٓ ع١ذٔب ِحّذ ٚػٍٝ آٌٗ ٚأصحبثٗ أخّؼ١ٓ  

Segala puji dan syukur hanya patut terucap kepada sang penguasa tunggal 

kehidupan, satu-satunya tempat bergantung segala cita cinta dan harapan, Tuhan 

Yang Maha hebat dan tak terkalahkan, Allah „azza wa jalla, atas segala nikmat, 

karunia, kasih sayang, petunjuk dan kekuatan yang telah diberikan secara indah 

kepada penulis. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kapada insan 

yang teramat mencintai ummatnya, Rasulullah SAW, sang motivator dan inspirator 

terhebat sepanjang masa, yang telah menggerakkan manusia menuju kesadaran diri 

dengan berlandaskan keimanan yang palin hakiki kepada Allah SWT. 

Dalam penulisan Tesis yang berjudul “Kohesi dan Koherensi Buku Teks 

Bahasa Arab Kelas X MA terbitan Kemenag serta Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Bahasa Arab” ini penulis sangat menyadari bahwa penyusunan tesis ini 

tidak akan mungkin terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, dan dorongan 

semangat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

menyampaikan terimakasih yang sedalam-dalamnya kepada: 

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., ME., M.Phil., Ph.D. selaku Direktur 

program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. 
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2. Bapak Dr. Moch. Nur Ichwan, MA. selaku ketua sidang ujian. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Sugeng Sugiyono, M.A selaku dosen Pembimbing  yang 

selalu memberikan arahan, masukan dan bimbingan dalam penyelesaian tesis 

ini. 

4. Bapak Dr. Abdul Munip, M. Ag. selaku penguji yang memberikan arahan, 

masukan dan bimbingan dalam penyelesaian tesis ini. 

5. Seluruh Dosen Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga yang membimbing penulis 

selama mengikuti kegiatan perkuliahan. 

6. Seluruh keluarga besar penulis yang ada di Bojonegoro, Jawa Timur 

khususnya bapak ibu terimakasih atas motivasi dan do‟anya. 

7. Saudara Ahmad Fathul Hakim yang telah menemani hari-hari penulis dalam 

menyelesaikan penulisan tesis ini. 

8. Untuk semua kawan-kawanku khususnya kawan-kawan Prodi PI konsentrasi 

PBA  yang selalu memberikan motivasi  dan semangat kepada penulis. 

9. Seluruh santri Hindun-Anisah yang selalu menemani hari-hari penulis 

10. Dan terakhir kepada semua pihak yang tidak bisa disebutkan namanya satu 

persatu yang telah berjasa membantu dalam penyelesaian tesis ini. 

Semoga bantuan yang ikhlas dari semua pihak tersebut mendapat amal dan 

balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas dan kesuksesan sebuah proses pembelajaran bahasa Arab tentunya 

banyak dipengaruhi oleh beberapa elemen atau komponen yang saling 

berhubungan untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, bahan ajar atau 

materi pembelajaran merupakan salah satu sarana yang penting untuk menunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Pada umumnya, materi pelajaran tersusun 

dalam buku teks (Textbook) dan sebuah buku teks haruslah memiliki tujuan yang 

jelas.
1
 

Banyak problem yang dialami oleh siswa ketika belajar bahasa Arab, yakni 

problem linguistik dan nonlinguistik yang salah satunya adalah problem tata 

kalimat al-mut}a>baqah (kesesuaian bunyi) dan al-maqiyyah (tata urutan kata).
2
  

Oleh karena itu, yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan buku teks bahasa 

Arab adalah keterpaduan  dan keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian 

yang lainnya dalam buku teks, sehingga kalimat memiliki kesatuan makna yang 

utuh dan buku teks bisa memberikan informasi secara komprehensif bagi 

pebelajar bahasa Arab yang menggunakannya sebagai sumber belajar serta dapat 

meminimalisir problematika yang ada pada pembelajaran.  

                                                 
1
 Acep Hermawan,  Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Bandung: Rosdakarya, 2011), 

106. 
2
 Ahmad Izza,  Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab  (Bandung: Humaniora, 2009) ,68-69. 
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Dalam dunia akademis, kajian yang terkait dengan buku teks lebih banyak 

pada aspek efektifitas dalam pembelajaran.
3
 Sedangkan dalam segi teori 

kebahasaan, kajian tentang buku teks lebih banyak dalam hal semiotik.
4
 Hal ini 

memunculkan kegelisahan akademis bagi peneliti yang ingin menyumbangkan 

penelitian untuk mengembangkan teori yang kuat, yakni dengan melakukan 

penelitian yang bersifat kualitatif dengan menerapkan teori wacana sebagai pisau 

analisisnya. 

Kajian terhadap wacana adalah kajian yang tidak kalah pentingnya dengan 

kajian terhadap aspek kebahasaan yang lain. Karena dalam linguistik, wacana 

menempati posisi paling kompleks, mengingat bahwa wacana merupakan satuan 

lingual yang berada diatas kalimat. Hal ini berarti wacana mencakup kalimat, 

paragraf, penggalan wacan, dan wacana utuh.
5
 

Untuk menjadikan wacana yang baik dalam sebuah teks, kalimat sebagai 

satuan yang berada dibawah wacana memiliki peran yang penting karena 

rangkaian-rangkaian kalimat sebagai penentu dari wacana tersebut. Sebuah teks 

dikatakan wacana jika rangkaian kalimat memiliki keterpaduan dan keserasian 

antar kalimat satu dengan yang lainnya. 

                                                 
3
 Seperti dalam tesisnya saudari Yuni Fatmawati yang berjudul “Efektivitas Penggunaan 

Buku Teks Pendidikan Bahasa Arab untuk SMP/Mts Muhammadiyah dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Di SMP Muhammadiyah 4 Yogyakarta” 
4
 Seperti dalam tesisnya saudara Munasib yang berjudul “Analisis Semiotik Terhadap Buku 

Teks Kitab al-Qira‟ah ar- Rasyidah” 
5
 Baryadi,  Dasar-dasar Analisis Wacana dalam Ilmu Bahasa (Yogyakarta: Pustaka Gondo 

Suli, 2002), 2. 

http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=10856
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=10856
http://lib.pps.uin-suka.ac.id/opac/index.php?p=show_detail&id=10856
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Keterpaduan dan keserasian dalam wacana harus memiliki rasa kohesi dan 

koherensi dalam kalimatnya, sehingga pesan dan informasi dalam teks dapat 

ditangkap dengan jelas oleh pembaca tanpa menimbulkan makna yang ambigu. 

Oleh karena itu, diperlukan kemampuan dalam memahami dan menggunakan 

berbagai sarana yang ada pada kohesi dan koherensi. 

 Kohesi adalah hubungan antarbagian dalam teks yang ditandai 

penggunaan unsur bahasa. Konsep kohesi pada dasarnya mengacu kepada 

hubungan bentuk, artinya unsur-unsur wacana (kata atau kalimat) yang 

digunakan untuk menyusun suatu wacana memiliki keterkaitan secara padu dan 

utuh.
6
 Kohesi wacana terbagi  ke dalam dua aspek, yaitu kohesi gramatikal dan 

kohesi leksikal. Kohesi gramatikal antara lain adalah referensi, substutusi, 

ellipsis, konjungsi, sedangkan yang termasuk kohesi leksikal adalah sinonim, 

repetisi, kolokasi.
7
 

Untuk mendapatkan gambaran penelitian yang lebih mendalam, peneliti 

akan memberikan contoh kalimat yang diambil dari buku teks bahasa Arab kelas 

X MA terbitan Kemenag : 

َِ ٠َّ أَ  ْٟ فِ  ْْ َّ ١ْ ٍَ عُ  ُُ عُ شْ ٠َ  خِ ٍَ طْ ؼُ اٌْ  ب َٚ بسَ دَ شْ لَ اْ  َٚ  َْ ٛاَ ١َ ٌحَ اْ  َٚ  شَ بظِ َٕ َّ اٌْ  ب  خِ ػَ سَ ضْ َّ ٝ اٌْ ٌَ اِ  تُ َ٘ زْ ٠َ  َٛ ُ٘ . 

ِْ زَ غْ جُ اٌْ َٚ  8ب.َٙ ُّ عُ شْ ٠َ  َُّ ب ثُ َٙ ١ْ ٌَ إِ  شُ ظُ ْٕ ٠َ َٚ  ب
 

                                                 
6
 Mulyana,  Kajian Wacana (Teori, Metode dan aplikasi prinsip-prinsip analisis wacana), 

(Yogyakarta:  Tiara Wacana, 2005),326. 
7
 Mulyana, Kajian Wacana,26. 

8
  Kementrian Agama, Duru>s al-Lugah al-‘Arabiyah Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013 

(Jakarta: ISBN,2014),67. 
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(pada hari libur, Sulaiman melukis pemandangan, hewan-hewan serta 

pepohonan. Dan dia pergi  dan melihat ke sawah,  dan kebun kemudian 

melukisnya) 

 

Dari contoh teks tersebut ada berbagai jenis piranti kohesi baik piranti 

kohesi gramatikial maupun leksikal serta piranti koherensi, sehingga 

menjadikannya sebuah teks yang kohesif dan koheren, dari hasil analisa 

potongan teks tersebut diketahui bahwasannya  

        Koherensi gramatikal terdapat pada referensi yang termuat dalam teks 

tersebut berupa referensi endofora.
9
 Referensi endofora diwujudkan melalui kata 

  yang menjadi antesenden dari pronominal ٛ٘  yang terdapat pada verba ع١ٍّبْ

 selanjutnya, pertalian kohesi diatas juga diwujudkan pula . ٠ٕظش dan ٠ز٘ت ,٠شعُ

melalui substistusi
10

 nomina yang juga didasarkan keterkaitan referensi, 

substitusi nomina tersebut terdapat pada kata  ْاٌّضسػخ ٚاٌجغزب   merupakan 

unsur yang digantikan oleh pronomina ٘ب dalam    إ١ٌٙب. Selain itu, dalam contoh 

di atas juga terdapat konjungsi koordinatif yang ditandai dengan keberadaan kata 

penghubung berupa ٚ yang disebutkan sebanyak 5 kali serta kata penghubung 

berupa ُث satu kali, disamping itu pertalian kohesi diatas juga diwujudkan 

                                                 
9
 Referensi endofora yaitu pengacuan terhadap anteseden (diacu) yang berada di dalam teks. 

Dengan kata lain, hal atau sesuatu yang diacu dapat ditemukan di dalam teks.  (Lihat Rani dkk, 

Analisis Wacana ,99-100) 
10

 Substitusi adalah proses atau hasil penggantian unsur bahasa oleh unsur lain dalam satuan 

yang lebih besar untuk memperolah unsur-unsur pembeda atau untuk menjelaskan suatu struktur 

tertentu. (Lihat Kridalaksana, kamus linguistik,185.) 
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melalui elipsis
11

 yakni pada penggalan kalimat  ٚ ْ٠شعُ ع١ٍّبْ إٌّبظش ٚ اٌح١ٛا

 yang (Sulaiman melukis pemandangan, hewan-hewan, dan pepohonan) الشدبس

bentuk asli katanya ialah  ُ٠شعُ ع١ٍّبْ إٌّبظش, ٚ ٠شعُ ع١ٍّبْ اٌح١ٛاْ, ٚ ٠شع

-Sulaiman melukis pemandangan, dan sulaiman melukis hewan)   ع١ٍّبْ الشدبس

hewan, dan sulaiman melukis pepohonan) dalam penggunaan elipsis ini terdapat 

unsur yang sebenarnya sengaja dihilangkan atau disembunyikan. Salah satu 

tujuan yang terpenting ialah untuk mendapatkan kepraktisan bahasa, yaitu agar 

bahasa yang digunakan menjadi lebih singkat, padat dan mudah dimengerti 

dengan cepat. 

Setelah diketahui tentang gambaran umum tentang kajian Kohesi, perlu 

kiranya peneliti juga sedikit menjelaskan tentang kajian Koherensi agar sebelum 

melakukan penelitian dapat mempunyai gambaran yang sistematis dan terarah.  

Koherensi adalah keterkaitan antara bagian yang satu dengan bagian yang 

lainnya, sehingga kalimat memiliki kesatuan makna yang utuh (Brown dan Yule 

dalam Mulyana, 2005: 30).
12

 Dalam struktur wacana, aspek koherensi sangat 

diperlukan keberadaannya untuk menata pertalian batin antara proposisi yang 

satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan keutuhan. Keutuhan yang koheren 

tersebut dijabarkan oleh adanya hubungan-hubungan makna yang terjadi antar 

unsur secara semantik. Hubungan tersebut kadang terjadi melalui alat bantu 

                                                 
11

 Elipsis (penghilangan/pelesapan) adalah proses penghilangan kata atau satuan-satuan 

kebahasaan lain. Bentuk atau unsur yang dilepaskan dapat diperkirakan wujudnya dari konteks bahasa 

atau konteks luar bahasa.
 
(Lihat Tarigan, Pengajaran Wacana,96). 

12
 Mulyana, Kajian Wacana, 30. 
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kohesi, namun kadang-kadang dapat terjadi tanpa bantuan alat kohesi. Secara 

keseluruhan hubungan  makna yang koheren menjadi bagian dari organisasi 

semantik.
13

 

Pada penggalan contoh yang telah disebutkan diatas terdapat hubungan 

yang koheren. Salah satu pemarkah koherensi yaitu penambahan, merupakan 

pemarkah yang dinyatakan sebagai bentuk penambahan atau penjumlahan yang 

merangkaikan dua kalimat atau lebih. Untuk mencapai koherensi ini digunakan 

piranti kohesi yang berupa konjungtor ٚ  dan ُث. dalam hal ini, fokus 

pembahasan bukan dalam konjungtor, melainkan makna pertalian penambahan 

yang diperantarai oleh konjungsi. Dalam teks tersebut memuat pertalian 

penambahan, diantarnya : 

1.  Terdapat pada penggalan kalimat ٠شعُ ع١ٍّبْ إٌّبظش  yang diikuti oleh kata 

 .ٚ الشدبس serta kata ٚ اٌح١ٛاْ

2.  Terdapat pada penggalan kalimat ٠ز٘ت اٌٝ اٌّضسػخ ٛ٘ٚ yang diikuti oleh 

kata ْٚاٌجغزب, kata ٠ٕٚظش إ١ٌٙب, serta kata ثُ ٠شعّٙب 

Dua kalimat diatas mengandung pertalian penambahan yang ditunjukkan 

oleh konjungtor  ٚ dan ُث Pada pertalian penambahan dalam kalimat yang 

pertama ditunjukkan dengan adanya konjungtor  ٚ  dengan maksud bahwa 

Sulaiman tidak hanya melukis pemandangan saja akan tetapi dia juga melukis 

                                                 
13

 Mulyana, Kajian Wacana,31. 
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hewan-hewan serta pepohonan. Kemudian pertalian penambahan dalam kalimat 

yang kedua ditunjukkan dengan adanya konjungtor  ٚ  dan ُث dengan maksud 

Sulaiman tidak hanya pergi ke sawah akan tetapi dia juga pergi ke kebun serta 

melihat-lihatnya kemudian melukisnya. Selain itu, hubungan antar 2 kalimat 

tersebut juga terdapat makna semantis yakni kalimat kedua merupakan 

penjelasan dari kalimat yang pertama. 

Dari penjelasan contoh di atas peneliti menyimpulkan bahwa hubungan 

semantis dalam sebuah teks tidak hanya dilihat dari makna luarnya saja, 

melainkan hubungan semantis dalam sebuah teks perlu dikaji maksud dari teks 

tersebut sehingga akan menjadi wacana yang komprehensif serta sempurna. 

Untuk itu, kajian kohesi dan koherensi terhadap buku teks bahasa Arab ini 

perlu dilakukan, dengan tujuan untuk  mengetahui apakah secara struktural 

sudah memenuhi kohesi dan koherensi sehingga kesatuan makna yang utuh pada 

materi buku tersebut dapat diketahui. 

Berpijak dari apa yang telah dikemukakan di atas, peneliti inigin mengkaji 

dengan mendalam tentang kohesi dan koherensi dalam sebuah buku teks, peneliti 

memilih Buku teks bahasa Arab untuk kelas X MA terbitan Kemenag sebagai 

objek penelitian. Karena buku teks ini diajarkan di madrasah  dalam pesantren
14

 

sehingga banyak pula siswa-siswa yang belajar bahasa Arab dari buku teks 

                                                 
14

 Salah satu contoh lembaga yang menggunakan buku teks ini adalah pondok pesantren 

krapyak Yayasan Ali Maksum. 
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tersebut. Namun pada praktiknya hanya dikaji secara tekstual, tanpa mengupas 

dimensi kohesi dan koherensi yang sebenarnya menarik untuk dikaji. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, dapat dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah kohesi dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA terbitan 

Kemenag? 

2. Bagaimanakah  koherensi dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA 

terbitan Kemenag? 

3. Apa implikasi kohesi dan koherensi terhadap buku teks bahasa Arab kelas 

X MA terbitan Kemenag Terhadap pembelajaran bahasa Arab? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kohesi dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA terbitan 

kemenag. 

2. Untuk mengetahui koherensi dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA 

terbitan kemenag. 

3. Untuk mengetahui implikasi kohesi dan koherensi terhadap buku teks bahasa 

Arab kelas X MA terbitan Kemenag Terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengembangkan keilmuan dalam aspek keutuhan wacana dengan 

memberikan contoh kongkrit aplikasinya dalam buku teks bahasa Arab 

2. Untuk menampilkan suatu model integrasi-interkoneksi yaitu dengan 

menginterkoneksikan ilmu wacana dengan pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang mengintegrasikan antara pendidikan dan ilmu wacana 

sebagai pisau analisisnya, sepengetahuan peneliti, belum pernah dikaji oleh para 

peneliti di bidang pendidikan. Sebaliknya, ada beberapa penelitian yang 

mengkaji buku teks akan tetapi tidak dibarengi dengan memadukan ilmu 

wacana. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Habib Abdul Halim yang berjudul 

“ Kualitas Buku Ajar Kurikulum 2013 (Analisis Standar BNSP dan Kesilapan 

Bahasa Buku Ajar Bahasa Arab Terbitan Kemenag dan Toha Putra”. Analisis 

ini bersifat kuantitatif yang beroperasi pada dua jenjang analisis. Pertama, 

analisis kualitas buku Ajar bahasa Arab kurikulum 2013 terbitan Kemenag dan 

Toha Putra. Kedua,analisis kesilapan bahasa terhadap buku ajar bahas Arab 

Kemenag dan Toha Putra.. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, terdapat perbedaan diantara dua 

buku ajar tersebut dan masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

Sedangkan kesilapan yang ada pada kedua buku ajar tersebut terdapat beberapa 
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poin kesilapan, diantaranya: kesilapan linguistik, kesilapan strategi lahiriah, 

kesilapan efek komunikasi, kesilapan komparasi.
15

  

Penelitian ini jelas berbeda  dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang fokus pada standar kelayakan 

buku ajar serta kesilapan-kesilapan yang ada pada buku ajar . Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah kajian buku teks yang fokus pada kualitas 

isi materi yang dilihat dari aspek kohesi dan koherensi. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Muthmainnah dalam tesisnya yang 

berjudul “Analisis Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab 

Madrasah Aliyah Kelas X Bermuatan Kurikulum 2013 Terbitan Kemenag, Toha 

Putra, dan Tiga Serangkai)”. Adapun hasil dari penelitaian tersebut 

bahwasannya buku teks pelajaran bahasa Arab terbitan Kemenag, Toha Putra, da 

Tiga Serangkai memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing yang ditinjau 

dari beberapa aspek penilaian, yakni penilaian pada aspek komponen isi, 

komponen penyajian, serta aspek bahasa. Secara umum urutan kualitas buku teks 

sesuai dengan prosentase penilaian menyeluruh, yaitu terbitan Tiga Serangkai 

90,82%, Toha Putra 90,31%, dan Kemenag 76,025.
16

 

                                                 
15

 Habib Abdul Halim, Kualitas Buku Ajar Bahasa Arab Kurikulum 2013 (Analisis Standar 

BSNP dan Kesilapan Bahasa Buku Ajar Bahasa Arab Terbitan Kemenag dan Toha Putra) 

(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
16

 Muthmainnah, “Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab Madrasah 

Aliyah Kelas X Bermuatan Kurikulum 2013 Terbitan Kemenag, Toha Putra, dan tiga 

Serangkai”(Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Penelitian ini jelas berbeda  dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Karena penelitian ini merupakan penelitan perbandingan antara beberapa buku 

ajara bahasa Arab. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah kajian 

buku teks yang fokus pada kualitas isi materi yang dilihat dari aspek kohesi dan 

koherensi. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rina Asih Handayani dalam 

tesisnya yang berjudul “Analisis Kesesuaian Antara Materi Dengan Kompetensi 

Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 ( Studi Analisis Pada Buku Teks 

Bahasa Arab Kelas VII Terbitan Kemenag”. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa dari ketiga komponen oenilaian kesesuaian materi buku 

teks dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, pada komponen 

kelengkapan materi diperoleh hasil cukup lengkap, pada komponen keluasan 

materi diperoleh hasil cukup luas, dan pada komponen kedalaman materi 

diperoleh hasil sangat dalam.
17

 

Penelitian ini jelas berbeda  dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. 

Karena penelitian ini merupakan penelitan kontinuitas antara KI KD dengan 

Materi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah kajian buku teks yang 

fokus pada kualitas isi materi yang dilihat dari aspek kohesi dan koherensi. 

 

                                                 
17

 Rina Asih Handayani, “Analisis Kesesuaian Antara Materi Dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 ( Studi Analisis Pada Buku Teks Bahasa Arab Kelas VII Terbitan 

Kemenag” (Yogyakarta: PPs UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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E. Metode Penelitian 

Pemecahan masalah yang ada pada suatu penelitian diperlukan 

penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus-menerus, sedangkan untuk 

mengetahui bagaimana seharusnya langkah penelitian harus dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian. Metode penelitian adalah  “Sebagai usaha 

untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, 

usaha mana dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah”.
18

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library research), 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara 

holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
19

 

Penelitian bertujuan untuk menemukan serta mengkaji tentang 

kepaduan wacana yang ditinjau dari aspek kohesi dan koherensinya  dalam 

Buku teks bahasa Arab untuk kelas X MA terbitan Kemenag yakni data 

                                                 
18

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research ( Yogyakarta: Andy Offset,1997), 4. 
19

  Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

2005), 6. 
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yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata yang menjadi kunci terhadap apa 

yang diteliti. 

Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data 

untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Dalam hal ini, data 

yang diteliti adalah wacana- wacana  teks bacaan dalam Buku teks bahasa 

Arab untuk kelas X MA terbitan Kemenag. 

2. Data dan Sumber Data 

Data penelitian ini berupa wacana teks  bacaan yang terdapat dalam 

Buku teks bahasa Arab untuk kelas X MA terbitan Kemenag. Data bagi 

penelitian ini berupa wacana teks bacaan yang terdapat dalan buku teks 

yang berjudul Duru>s al-Lugah al-‘Arabiyyah. Dalam buku ini terdapat 6 

unit materi ajar. Masing-masing unit memuat satu wacana teks bacaan, 

sehingga data keseluruhan adalah 6 buah teks bacaan atau wacana. 

Buku teks ini digunakan sebagai bahan ajar pokok dalam kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab untuk semua kelas X MA. Pemilihan buku teks 

ini sebagai sumber data, karena dengan alasan pada fungsi buku teks inilah 

merupakan bahan ajar utama. Penulis merasa perlu untuk mengetahui 

apakah wacana yang tersedia didalamnya utuh dan dapat digunakan untuk 

membekali pengalaman belajar bahasa Arab bagi siswa.   

Sebagai bahan ajar yang sifatnya utama bagi pebelajar bahasa Arab 

pemula, maka pilihan wacana dalam buku teks ini disesuaikan dengan 
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kondisi siswa pemula, wacana yang disajikan singkat, dengan pilihan topik 

yang sesuai kebutuhan komunikasi bagi pemula dalam belajar bahasa Arab, 

misalnya tentang sekolah, aktifitas sehari-hari, tempat tinggal, keluarga, dan 

topik-topik dasar untuk komunikasi sehari-hari lainnya.  

3. Teknik Pengumpulan Data  

Karena penelitian ini merupakan penelitian library research, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka 

seperti dokumen, buku, surat kabar, majalah, dan lain sebagainya. Dalam 

penelitian ini data tersebut yang dimaksud ialah Buku teks bahasa Arab 

untuk kelas X  MA terbitan Kemenag. 

4. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, maka untuk menganalisis data 

tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Van 

Dalen dalam Arikunto mengemukakan bahwa analisis dokumen istilah 

lainnya adalah analisis isi (content analysis), analisis aktifitas atau analisis 

informasi, contoh kegiatannya adalah meneliti dokumen, menganalisis 

peraturan, hukum dan keputusan-keputusan. Analisis dokumen juga bisa 

dilakukan untuk menganalisis isi buku dengan menghitung istilah, konsep, 
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diagram, tabel, gambar dan lain sebagainya untuk mengetahui klasifikasi 

buku tersebut.
20

 

Analisis isi terbagi menjadi dua yakni analisis isi kuantitatif dan 

analisis isi kualitatif. Analisis isi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis isi kualitatif. Analisis isi kualitatif merupakan suatu 

analisis isi yang lebih mendalam dan detail untuk memahami produk isi 

media dan mampu menghubungkannya dangan konteks sosial/realitas yang 

terjadi sewaktu pesan dibuat. Karena semua pesan teks, symbol, gambar dan 

sebagainya adalah produk sosial dan budaya masyarakat.
21

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam melakukan penelitian serta memahami isi 

penelitian, maka tesis ini penulis membagi lima bab, yang meliputi : 

Pendahuluan, Landasan Teori, Hasil Penelitian, Hasil Analisis dan Penutup. 

Adapun penjabaran dari lima bab tersebut ialah sebagai berikut: Bab I  berisi 

tentang pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, landasan teori, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab II  berisi tentang landasan teori, meliputi teori 

tentang kajian wacana dari aspek kohesi dan koherensi. Bab III berisi tentang 

gambaran umum buku teks bahasa Arab kelas X MA Kemenag meliputi profil 

                                                 
20

 Suharsismi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 64. 
21

 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi; Disertai Contoh Praktis Risat 

Media, Public Relations, Advertising, komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran (Jakarta: 

Kencana, 2008), 249. 
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buku, format penyususnan materi, dan deskripsi materi. Bab IV berisi tentang 

analisis kohesi dan koherensi sebagai struktur keutuhan wacana dalam buku teks 

bahasa Arab untuk kelas  X terbitan Kemenag meliputi pemaparan tentang 

analisis kohesi dan koherensi yang terdapat pada Buku teks bahasa Arab untuk 

kelas X MA terbitan Kemenag. Bab V berisi tentang penutup meliputi 

kesimpulan, saran dan penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah disajikan pada bab IV, penulis 

mengambil beberapa poin penting sebagai bentuk jawaban dari rumusan 

permasalahan yang dikemukakan. Pertama, yaitu kohesi buku teks bahasa Arab 

kelas X terbitan Kemenag diambil dari lima data teks bacaan didasarkan aspek 

kohesi gramatikal diwujudkan melalui referensi, subtitusi, elipsis dan konjungsi; 

dan aspek kohesi leksikal diwujudkan melalui reiterasi (repetisi, 

sininimi,antonimi, hiponimi) dan kolokasi. 

Hubungan referensial teks buku teks bahasa Arab kelas X terbitan 

Kemenag dicapai melalui pronomina persona, pronomina posesif dan juga 

demonstratif yang direalisasikan dengan adanya kata tunjuk ha>z#a> dan ha>z#ihi . 

Kemudian berdasarkan letak acuannya hubungan referensial dicapai melalui 

eksfora dan endofora baik endofora anafora maupun endofora katafora, hanya 

saja proporsi jumlah eksfora lebih sedikit dimuat dalam teks bacaan dan proporsi 

endofora anafora lebih banyak dimuat dalam teks bacaan. 

Hubungan subtitusi melibatkan unsur terganti dan unsur pengganti dan 

melibatkan nomina serta pronomina yang dijadikan sebagai unsur terganti. Hal 

ini mengindikasikan terciptanya keterpaduan yang bersifat kohesif antarkata, 



 

 

163 

 

frasa, klausa, kalimat, dan paragraf karena unsur terganti dan unsur pengganti 

saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

Selanjutnya, hubungan elipsis berdasarkan hasil temuan terdapat dua 

jenis elipsis yang termuat dalam teks tersebut, yaitu elipsis nominal dan verbal 

hanya saja proporsi elipsis nominal lebih banyak, kedua elipsis tersebut 

semuanya diketahui melalui penanda gramatikal. 

Kemudian, berdasarkan hasil temuan, bentuk kohesi gramatikal dicapai 

melalui konjungsi aditif, kausal dan temporal, hanya saja konjungsi aditif 

mendominasi pada teks bahasa Arab kelas X terbitan Kemenag ini. 

Pada aspek kohesi leksikal, berdasarkan hasil temuan, keutuhan teks 

dicapai melalui reiterasi yang meliputi: 1) Repetisi, teks bacaan banyak sekali 

ditemukan repetisi bahkan setiap paragraf dalam semua judul teks ditemukan 

adanya repetisi, 2) Sinonimi, baik sinonimi secara mutlak maupun dari segi 

kedekatan makna ditemukan dalam teks bacaan, 3) Antonimi, baik antonimi 

secara mutlak maupun dari segi kedekatan makna juga ditemukan dalam teks 

bacaan, 4) Hiponimi, dari lima judul materi yang dikaji terdapat empar judul 

yang mengandung hiponimi. Kemudian, keutuhan wacana teks pada kohesi 

leksikal juga dapat dicapai melalui kolokasi. 

Sedangkan pada aspek koherensi, keutuhan teks tercapai melalui unsur-

unsur yang terkandung didalamnya yaitu : unsur aditif, seri, keseluruhan dan 

sebagian, penekanan, hasil, contoh, kesejajaran, tempat dan waktu. Hanya saja 
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proporsi unsur aditif, keseluruhan ke sebagian lebih banyak dari pada unsur 

lainnya. 

Kohesi dan koherensi keduanya memiliki keterkaitan, hal itu dapat dilihat 

melalui piranti konjungsi yang merupakan bentuk dari kohesi gramatikal dapat 

dijadikan sebagai penanda koherensi. Selain itu, keberadaan piranti-piranti 

kohesi tidak hanya menjadikan teks tersebut kohesif, namun juga koheren. 

Adapun pertalian kohesi dan koherensi dalam merealisasikan 

keterpaduan dalam buku teks bahasa Arab kelas X MA terbitan Kemenag tidak 

hanya memuat satu piranti kohesi saja, melainkan beberapa piranti kohesi dan 

beberapa piranti koherensi. 

Keterkaitan kohesi dan koherensi dalam sebuah pembelajaran bahasa 

Arab juga sangat berpengaruh, jika teks yang digunakan kurang kohesif/ kurang 

koheren maka kemungkinan besar peserta didik akan lambat untuk 

memahaminya bahkan berpeluang untuk keliru memahaminya dan tidak sesuai 

dengan maksud teks bahasa Arab yang sedang dipelajarinya. Karena 

ketidakpaduan teks yang dipeajari tersebut menyebabkan kekeliruan terhadap 

pemahama informasi yang disampaikan, oleh karenna itu keterkaitan kohesi dan 

koherensi dalam teks tentunya sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

informasi yang disampaikan. 

Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah ditemukan kepaduan baik 

secara kohesi maupun koherensi dalam buku teks bahasa Arab kelas X terbitan 
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Kemenag. Hal ini ditunjukkan dengan terealisasinya unsur-unsur yang terdapat 

pada kohesi dan koherensi dalam lima judul teks yangb telah dikaji. 

B. Saran 

Penelitian terhadap buku teks lebih banyak dilakukan dengan 

membandingkan antar buku teks, bias gender dan dari sisi semantisnya. 

Sedangkan penelitian terkait dengan teori kohesi dan koherensi masih sangat 

jarang dijumpai sehingga hal ini memberikan kesempatan bagi peneliti 

selanjutnya untuk melakukan penelitian terkait teori ini. Namun tidak berhenti di 

sini, perlunya penelitian lebih lanjut untuk membandingkan antarteks sehingga 

dapat diketahui kualitas teks yang diteliti.  
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Daftar Tabel Kohesi Teks Bacaan ke-1 

1. Referensi  

Referensi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1.  Gramatikal 

 

1A  ٌِاقِ, أَٔبَ غَبٌت صَّ  Pronomina persona أَٔبَ ػَجْذُ اٌشَّ

berbentuk endofora 

katafora 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

pronomina persona, posesif 

dalam bahasa Arab, karena 

jika tidak ada pronomina 

dalam bacaan, teks akan 

bertele-tele sehingga siswa 

sulit untuk memahaminya 

 Pronomina posesif ث١َْزِٟ 

berbentuk endofora 

anafora 

َٟ ثطِبَلزَٟ  ِ٘  ِٖ  Referensi demonstratif ٘زَِ

dan pronomina persona 

berbentuk endofora 

anafora 

2.  2A  ِح َٛ ِٖ خ١َْشُ إٌِّغْ ٘زَِ َٚ  Referensi demonstratif 

ِ٘شَحٌ   ب َِ َٟ غَبٌجِخٌَ  ِ٘  Pronomina persona 

berbentuk endofora 

anafora 

َٟ ثطِبَلزَُٙبَ اٌشَخْص١ِخَُ   ِ٘  ِٖ  Referensi demonstratif ٘زَِ

dan pronomina persona 
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2. Subtitusi 

Subtitusi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 1A  ِاق صَّ  yang digantikan  ػَجْذُ اٌشَّ

dengan kata  ٌِغَبٌت 

Subtitusi nomina yang 

diganti dengan unsur 

nomina 

Menambah kosakata bahwa 

nama seseorang dapat 

digantikan dengan nomina 

yang lain sesuai keadaan teks, 

jika subtitusi tidak terwujud 

dalam teks maka tidak ada 

pengaruh dalam pembelajaran 

namun subtitusi dapat 

dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang profesi yang dimiliki 

setiap individu  

2. 2A  ِح َٛ  yang digantikan خ١َْشُ إٌِّغْ

dengan kata  ٌَغَبٌجِخ   

Subtitusi nomina yang 

diganti dengan unsur 

nomina 

 

3. Elipsis  

Elipsis 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal  1A ا اٌشَشْل١َِّخ َٚ ا اٌشَشْل١َِّخ Kata خَب َٚ  خَب
dilesapkan dan dapat 

diperkirakan wujudnya 

Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berimajinasi dan 

mengelola pemikirannya 

terhadap teks bacaan , jika 

pelesapan (elipsis)  ini tidak 

diwujudkan dalam teks 

2. 2A  خبٚا اٌغشث١خ Kata  خبٚا اٌغشث١خ 
dilesapkan dan dapat 
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diperkirakan wujudnya bacaan maka tidak 

berpengaruh dalam 

pembelajarannamun elipsis ini 

dapat dianggap demi 

terciptanya teks yang praktis 

dan tidak bertele-tele namun 

tidak mengurangi pemahaman 

isi dari teks tersebut 

 

4. Konjungsi  

Konjungsi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal  1A  ِذْسَعَخ َّ ٌْ ُْ ا ا َٛ ْٕ َٚ ػُ  Terdapat konjungtor 

berupa wa yang 

berfungsi sebagai wau 
h}a>liyah 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

macam-macam konjungsi 

dalam bahasa Arab serta 

mengetahui perbedaan antara 

teks Arab dan teks Indonesia, 

jika konjungsi  ini tidak 

terwujud dalam teks bacaan 

maka akan berpengaruh 

terhadap siswa dalam 

memahami teks bacaan 

terlebih dalam hal kepaduan 

teks karena konjungsi 

berfungsi untuk memadukan 

antarkata, kalimat dan 

2. 2A  ِح َٛ ُْ خ١َْشِ إٌغِْ ا َٛ ْٕ ػُ َٚ  . Terdapat konjungtor 

berupa wa yang 

berfungsi sebagai wau 
‘at{af 

ذْسَعَخُ    َّ ٌْ ا َٚ  ُُ شْربَ سَلْ َِ فِٟ شَبسِعْ أَ

ْٔح 88 ْٕذُ ثَ  

Terdapat konjungtor 

berupa wa yang 

berfungsi sebagai wau 
h}a>liyah 
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paragraf dalam teks 

 

5. Repetisi  

Repetisi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

1A ذْسَعَخ َّ ٌْ  Mempunyai subyek ا

yang berbentuk mufrad 
muz#akkar  berupa 

nomina  ِاق صَّ  ػَجْذُ اٌشَّ

Menambah pengetahuan siswa 

terhadap kata yang diulang-

ulang  namun mempunyai tujuan 

yang berbeda, jika repitisi tidak 

terwujud dalam teks ini maka 

akan berpengaruh terhadap 

kepaduan teks sehingga teks 

akan terasa ambigu yang 

mengakibatkan 

ketidakpahamannya siswa 

2. 2A ذْسَعَخ َّ ٌْ  Mempunyai subyek ا

yang berbentuk mufrad 
mu’annas# berupa 

nomina  ِح َٛ  خ١َْشُ إٌِّغْ

 

6. Sinonimi  

Sinonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

1A  ِاق صَّ  Mempunyai sinonim ػَجْذُ اٌشَّ

kata  ٌِغَبٌت 

Menambah kosakata bahasa 

Arab, jika sinonimi tidak 

terwujud dalam teks maka 

tidak ada pengaruh dalam 

pembelajaran namun subtitusi 

2. 2A  ِح َٛ  Mempunyai sinonim خ١َْشُ إٌِّغْ

kata  ٌَغَبٌجِخ 
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dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang persamaan kata dalam 

bahasa Arab 

 

7. Antonimi  

Antonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

1A ِٜٛ ٌْؼٍُُ  Kedua kata tersebut  اٌغُفٍَْٟ dan ا

berlawanan secara 

mutlak 

Menambah kosakata bahasa 

Arab, jika antonimi tidak 

terwujud dalam teks maka 

tidak ada pengaruh dalam 

pembelajaran namun antonimi 

dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang perlawanan kata 

dalam bahasa Arab 

2. 1A 

dan 

2A 

  ثؼ١َِْذٌ   dan لش٠َِْتٌ 
 

 

Kedua kata tersebut 

berlawanan secara 

mutlak 

3.  1A 

dan 

2A 

١َّخِ  ِِ عْلاَ ٠َِّٛخِ الْإِ ذْسَعَخِ اٌثبََٔ َّ ٌْ ا

١َّخِ  ِِ ْٛ ٌْحُىُ ذْ(  dan ا ٌْفلَاَّ ذْسَعَخِ )اَ َِ
١خَِ  ِِ ٠ِٛخَِ اْلِإعْلاَ  اٌثبََٔ

Kedua kata tersebut 

berlawanan secara 

mutlak 

 

8. Hiponimi  

Hiponimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1.  Leksikal 

(Reiterasi) 

1A 

dan 
ٌُ  dan شَبسِعُ   سَلْ

 

Kedua kata tersebut 

merupakan hiponimi 

Menambah kosakata-kosakata 

yang umum dan yang khusus 
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2A  dari kata  ُْ ا َٛ ْٕ  dalam bahasa Arab, jika ػُ

hiponimi ini tidak terwujud 

dalam teks maka tidak akan 

berpengaruh dalam 

pembalajaran, namun 

hiponimi ini dianggap penting 

demi terciptanya isi pesan 

teks yang menyeluruh 

sehingga siswa mudah untuk 

mempelajarinya  

 

9. Kolokasi  

Kolokasi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Kolokasi) 

- - - - 

 

Daftar Tabel Kohesi Teks Bacaan ke-2 

1. Referensi  

Referensi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 

 

1B َذْسَعَزِٕب َِ  Referensi Pronomina  

yang berbentuk eksfora 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 
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2.   1B  َسَح مشََّ ُّ طَ اٌ ْٚ  Referensi pronomina ٔذَْسُطُ ف١ِْٙبَ اٌذُسُ

yang berbentuk 

endofora anafora 

pronomina persona, posesif 

dalam bahasa Arab, karena 

jika tidak ada pronomina 

dalam bacaan, teks akan 

bertele-tele sehingga siswa 

sulit untuk memahaminya 

3. 1B  ِبع َّ عْزِ َٝ الَِْ ِٗ ػٍَ ةُ ف١ِْ  Referensi pronomina ٔزَذََسَّ

yang berbentuk 

endofora anafora 

4. 2B  ٌٍْؼَت َِ ْٕٙبَ  ِِ ْٕٙبَ لبَػَخُ , َٚ ِِ
بعِ  َّ خْزِ ِْ , الْإِ ْٚ ؤُ ىْزتٌَ )اٌشُّ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
دَاس٠َِّخِ( ىْزتٌَ ) ١َْ٘ئخَِ , الْإِ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
 اٌزَّذْس٠ِْظِ(

Referensi pronomina 

yang berbentuk 

endofora anafora 

5. 3B  ٌُِْجبَئغ ِٗ ا مْصَفٌ ٠ج١َِْغُ ف١ِْ َِ   Referensi pronomina 

yang berbentuk 

endofora anafora 

6. 3B َأُ ف١ِْٙب ظَّ َٛ ١ْعَبءَحِ ٔزََ ِّ ٌْ ْٕغَٝ ا لََ َٔ َٚ  Referensi pronomina 

yang berbentuk 

endofora anafora 

 

2. Subtitusi  

Subtitusi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1.  Gramatikal 1B  َاٌؼَ  كُ افِ شَ َّ ٌْ ا َِ خِ ب  

 

Unsur yang terganti 

dan digantikan oleh 

unsur pengganti  yang 

berbunyi 

  

يٌ دِسَاع١َِّخٌ  ْٛ ,فصُُ   ًُ َّ ؼْ َِ

Menambah kosakata bahwa 

sesuai keadaan teks, jika 

subtitusi tidak terwujud dalam 

teks maka tidak ada pengaruh 

dalam pembelajaran namun 

subtitusi dapat dianggap 
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,اٌٍغَُبدِ  غْدِذٌ   َِ ىْزجَخٌَ  , َِ , 

ٍْؼَتٌ  َِ بعِ  , َّ خْزِ  ,لبَػَخُ الْإِ

دَاس٠َِّخِ ) ِْ الْإِ ْٚ ؤُ ىْزتٌَ )اٌشُّ َِ , 

ىْزتٌَ ) ١َْ٘ئخَِ اٌزَّذْس٠ِْظِ( َِ ,  

مْصَفٌ  َِ اةٌ  , َّٛ  ,عَبئكٌِ  ,ثَ

١ْعَبءَحِ  ِّ ٌْ , ا شْحَبضٌ   ِِ   

penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang 

macam-macam fasilitas 

umum 

 

3. Elipsis  

Elipsis 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 1B sebelum kata  َِ ٌْىَلَا ا َٚ بعِ  َّ عْزِ  الَِْ

dan setelah kata  ِٗ ةُ ف١ِْ ٔزَذََسَّ

 َٝ  ػٍَ

penghilangan kata 

ٙبَسَح  َِ   
Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berimajinasi dan 

mengelola pemikirannya 

terhadap teks bacaan , jika 

pelesapan (elipsis)  ini tidak 

diwujudkan dalam teks 

bacaan maka tidak 

berpengaruh dalam  

pembelajaran namun elipsis 

ini dapat dianggap demi 

terciptanya teks yang praktis 

dan tidak bertele-tele namun 

tidak mengurangi pemahaman 

isi dari teks tersebut 
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4. Konjungsi  

Konjungsi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 1B  ِاٌٍغَُبد ًُ َّ ؼْ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ ىْزجَخٌَ  ,  َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ  

دَلاَّدُ  َّ اٌ َٚ ف١ِْٙبَ أ٠َْعًب اٌدَشَائذُِ  َٚ  , 

غْدِذٌ  َِ ْٕٙبَ  ِِ بػَخً َٚ َّ ِٗ خَ ٔصٍَُِّٝ ف١ِْ  

Terdapat 

konjungtor berupa 

ٚ 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

macam-macam konjungsi 

dalam bahasa Arab serta 

mengetahui perbedaan antara 

teks Arab dan teks Indonesia, 

jika konjungsi  ini tidak 

terwujud dalam teks bacaan 

maka akan berpengaruh 

terhadap siswa dalam 

memahami teks bacaan 

terlebih dalam hal kepaduan 

teks karena konjungsi 

berfungsi untuk memadukan 

antarkata, kalimat dan 

paragraf dalam teks 

2. 2B  ٌٍْؼَت َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ ْٕظِ  , رِ َٚ شَحِ اٌغٍَخَِ  وُّ َٚ
ٌِٚخَِ  غ١َْشِ٘بَاٌطَّب َٚ ُٕ٘بَنَ  , َٚ غ١َْشِ رٌَهَِ ,  َٚ  , 

دَاس٠َِّخِ( ِْ الْإِ ْٚ ؤُ ىْزتٌَ )اٌشُّ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ ), 

ىْزتٌَ ) ١َْ٘ئخَِ اٌزَّذْس٠ِْظِ( َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ ), 

عَبدُ  ذَسِّ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ عُ ذَسِّ ُّ ٌْ  ا

Terdapat 

konjungtor berupa 

ٚ 

3. 3B  َُٕ٘بَن َٚ  , ثبَدِ   ْٚ شْشُ َّ ٌْ ا َٚ لََدِ  ْٛ أْ وُ َّ ٌْ ا  

اةٌ  َّٛ ْٕذَٔبَ ثَ ػِ َٚ عَبئكٌِ   ,  َٚ ْٕغَٝ ,  لََ َٔ َٚ  , 

شْحَبضٌ ٌٍِِّٕغَبءِ  ِِ َٚ شْحَبضٌ خَبصٌّ  ,  ِِ َٚ
  ٌٍِطَّبٌجِبَدِ 

Terdapat 

konjungtor berupa 

ٚ 
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5. Repetisi  

Repetisi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal IB  َط ْٚ  Terdapat kata yang ٔذَْسُطُ  dan kata اٌذُسُ

sama dan diulang-

ulang namun kedua 

kata tersebut 

mempuyai bentuk 

pola yang berbeda 

 mempuyai ٔذَْسُطُ 

bentuk pola fi’il 
mud}a>ri’ dan kata 

طَ  ْٚ  mempuyai اٌذُسُ

bentuk isim mas}dar 
 

Menambah pengetahuan siswa 

terhadap kata yang diulang-

ulang  namun mempunyai tujuan 

yang berbeda, jika repitisi tidak 

terwujud dalam teks ini maka 

akan berpengaruh terhadap 

kepaduan teks sehingga teks 

akan terasa ambigu yang 

mengakibatkan 

ketidakpahamannya siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 1B  ِاٌٍغَُبد Kata  ِاٌٍغَُبد diulang 

sebanyak dua kali 

3. 2B  ِح حِ  Kata وُشَّ  diulang وُشَّ

sebanyak dua kali 

4. 2B  ٌٍْؼَت َِ  dan kata  ٍُْؼَت َٔ kedua kata tersebut 

mempuyai bentuk 

pola yang berbeda 

ٍْؼَتُ  َٔ mempuyai 

bentuk pola fi’il 
mud}a>ri’ dan kata 

/mal’abun/ 
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mempuyai bentuk 

isim maka>n 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. 2B  ٌَىْزت َِ  Kata  ٌَىْزت َِ  diulang 

sebanyak dua kali 

6. 3B  ٌُْجبَئغُِ  , ٠ج١َِْغ  kedua pasangan  ا

kata tersebut 

mempunyai dasar 

kata yang sama 

namun bentuk yang 

berbeda 

قُ  ,عَبئكٌِ   .7 ْٛ  kedua pasangan ٠غَُ

kata tersebut 

mempunyai dasar 

kata yang sama 

namun bentuk yang 

berbeda 

١ْعَبءَحِ   .8 ِّ ٌْ أُ  dan kata  ا ظَّ َٛ  kedua kata tersebut ٔزََ

mempuyai bentuk 

pola yang berbeda 

أُ  ظَّ َٛ   /atawad}d}au/ ٔزََ
mempuyai bentuk 

pola fi’il mud}a>ri’ 

dan kata  ِ١ْعَبءَح ِّ ٌْ  ا
al-mi>d}a>ati 
mempuyai bentuk 

isim maka>n 

شْحَبضٌ   .9 ِِ  Kata  ٌشْحَبض ِِ  
diulang sebanyak 
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empat kali 

 

6. Sinonimi  

Sinonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal  1B  ٌَُْىُزت دَ  ,ا دَلاَّ َّ ٌْ ٌْدَش٠ِْذَح  ,ا ا  Ketiga kata tersebut 

mempunyai arti yang 

sama yakni sama-

sama berfungsi 

sebagai bacaan. 

 

Menambah kosakata bahasa Arab 

siswa, jika sinonimi tidak terwujud 

dalam teks maka tidak ada pengaruh 

dalam pembelajaran namun subtitusi 

dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang persamaan kata dalam 

bahasa Arab 

 

7. Antonimi   

Antonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal  

 

 

 

 

 

 

1B  ٌِْؼَشَث١َِّخ اٌٍُّغَخِ  dan kata ٌٍُّغَخِ ا

ْٔد١ٍِِض٠ِخَِ   الْإِ

kedua kata tersebut 

tidak berlawanan 

secara mutlak namun 

dapat dikatakan 

sebagai antonim 

Menambah kosakata bahasa Arab, 

jika antonimi tidak terwujud dalam 

teks maka tidak ada pengaruh 

dalam pembelajaran namun 

antonimi dapat dianggap penting 

untuk menambah pengetahuan 

siswa tentang perlawanan kata 
2. 2B  ُعَبد ذَسِّ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ عُ ذَسِّ ُّ ٌْ  Sebagaimana seperti ا

jenis kelamin ada 
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 laki-laki dan ada 

perempuan, 

begitupun dengan 

guru ada guru laki-

laki dan ada guru 

perempuan 

dalam bahasa Arab 

 

 

 

 

 

 

 
3. 3B  ِثبَد ْٚ شْشُ َّ ٌْ ا َٚ لََدِ  ْٛ أْ وُ َّ ٌْ  Kedua kata tersebut ا

berlawanan secara 

mutlak 

4. 3B ٌشِخَبيِ ا  dan kata  ِإٌِّغَبء , 

  اٌطَّبٌجِبَدِ  dan kata اٌطُّلَاةِ 

Kedua pasangan kata 

tersebut juga dapat 

dikatakan berlawanan 

secara mutlak , jika 

ada laki-laki maka 

ada wanita begitupun 

juga dengan siswa 

dan ada siswi. 

 

 

8. Hiponimi  

Hiponimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

 Leksikal 1B  ٌيٌ دِسَاع١َِّخ ْٛ ,فصُُ ًُ اٌٍغَُبدِ   َّ ؼْ َِ
غْدِذٌ  َِ ىْزجَخٌَ  , َِ , ٍْؼَتٌ   َِ لبَػَخُ  ,/ 

بعِ  َّ خْزِ ِْ ) ,الْإِ ْٚ ؤُ ىْزتٌَ )اٌشُّ َِ
دَاس٠َِّخِ  ىْزتٌَ ) ١َْ٘ئخَِ  ,الْإِ َِ

Kata-kata tersebut 

merupakan hiponimi 

dari frasa  ُِشَافك َّ ٌْ اَ

خِ  َِ  اٌؼَب

Menambah kosakata-kosakata 

yang umum dan yang khusus 

dalam bahasa Arab, jika hiponimi 

ini tidak terwujud dalam teks maka 
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,اٌزَّذْس٠ِْظِ( مْصَفٌ   َِ اةٌ , َّٛ  ثَ

١ْعَبءَحِ  ,عَبئكٌِ  ِّ ٌْ ,ا شْحَبضٌ   ِِ   

tidak akan berpengaruh dalam 

pembalajaran, namun hiponimi ini 

dianggap penting demi terciptanya 

isi pesan teks yang menyeluruh 

sehingga siswa mudah untuk 

mempelajarinya 

 

 

9. Kolokasi  

Kolokasi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 3B Kata  ٌُِْجبَئغ  bersanding ا

dengan kata  ُ٠ج١َِْغ  

Pasang kata tersebut 

berasosiasi tetap 

antara kata yang satu 

dengan kata yang lain 

dan saling 

berdampingan 

Menambah kosakata persandingan 

kata bahasa Arab siswa, jika 

kolokasi tidak terwujud dalam teks 

maka akan berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa terhadap teks 

bacaan 

2. 3B  ٌِعَبئك bersanding dengan 

kata  ُق ْٛ  ٠غَُ

Pasang kata tersebut 

berasosiasi tetap 

antara kata yang satu 

dengan kata yang lain 

dan saling 

berdampingan 
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Daftar Tabel Kohesi Teks Bacaan ke-3 

1. Referensi  

Referensi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal  1C  ُٓ  Referensi pronomina ٔغَْىُ

persona yang 

berbentuk eksfora 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

pronomina persona, posesif dalam 

bahasa Arab, karena jika tidak ada 

pronomina dalam bacaan, teks akan 

bertele-tele sehingga siswa sulit 

untuk memahaminya 

2. 1C  ُْ ا َٛ ْٕ ث١َْزِٟػُ  Referensi pronomina 

posesif yang bersifat 

eksfora 

3. 2C  ُغ ِّ ِ٘ذ ,  ٔدَْزَ  dan , ٔصٍَُِّٟ ,ٔشَُب

   ٔمَْشَأُ 

Referensi pronomina 

persona yang 

berbentuk eksfora 

4. 2C  ْٟ  Referensi pronomina أعُْشَرِ

persona yang 

berbentuk eksfora 

5. 3C  ُ٠مَْشَأ dan   ُرغَُبػِذ Referensi pronomina 

persona yang 

berbentukendofora 

katafora 

6. 3C َِٝأث , ِِّٟ  Referensi pronomina  أخَِٟ  dan أُ

persona yang 

berbentuk eksfora 

7. 4C ََُأسَْخِغُ  ,٠َٕب ,  ًُ َّ ِ٘ذ , أػَْ  , أشَُب

dan  َُ    أَٔبَ

Referensi pronomina 

persona yang 

berbentuk eksfora 
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2. Subtitusi  

Subtitusi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal 1C  ِْ  digantikan oleh غَجمَبَ

dua bentuk kata 

yaitu    َِاٌطَبثك

ِٜٛ ٌْؼٍُُ   dan  ا

اٌغُفٍَْٟاٌطَبثكَِ   

Menambah kosakata yang sesuai 

keadaan teks, jika subtitusi tidak 

terwujud dalam teks maka tidak ada 

pengaruh dalam pembelajaran 

namun subtitusi dapat dianggap 

penting untuk menambah 

pengetahuan siswa  

 

3. Elipsis  

Elipsis 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal  1C وَج١ِْشَحٍ  أعُْشَح   adanya 

pelesapan kata 

 yang عَؼ١ِْذَحٍ 

menjadi na’at 
kedua dari 

man’u>t  ٍأعُْشَح 
terletak setelah 

kata  ٍوَج١ِْشَح yang 

Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berimajinasi dan mengelola 

pemikirannya terhadap teks bacaan , 

jika pelesapan (elipsis)  ini tidak 

diwujudkan dalam teks bacaan 

maka tidak berpengaruh dalam  

pembelajaran namun elipsis ini 

dapat dianggap demi terciptanya 
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merupakan na’at 
pertama. 

teks yang praktis dan tidak bertele-

tele namun tidak mengurangi 

pemahaman isi dari teks tersebut 

 

 

 

 

 

 

2. 1C ٍَْٟاٌطبَثكَِ اٌغُف ِٜٛ ٌْؼٍُُ  Adanya اٌطَبثكَِ ا

pelesapan kata 

 beberapa„ غُشَفُ 

kamar‟ yang 

terletak setelah 

frase  َِاٌطَبثك

ِٜٛ ٌْؼٍُُ  dan kata ا

 ِْ  dua‘ غُشْفزَبَ

kamar‟ yang 

terletak setelah 

frase  َِاٌطَبثك

 اٌغُفٍَْٟ
 3C  ًِ ًُ فِٝ غُشْفخَِ الْوَْ ُٓ ٔأَوُْ  adanya ٔحَْ

penghilangan 

kata ِؼب  yang 

berkedudukan 

menjadi h}a>l dari 

kalimat  ًُ ُٓ ٔأَوُْ ٔحَْ

 ًِ  فِٝ غُشْفخَِ الْوَْ
 3C  َِٝدٍََّخِ فِٟ غُشْفخَِ أث َّ ٌْ ٠مَْشَأُ ا

طِ  ْٛ ٌْدٍُُ ٟ رغَُبػِذُ  dan kalimat ا ِِّ أُ

طِ  ْٚ سُ زَاوَشَحِ اٌذُّ ُِ غ١ِْشِ فِٟ   أخَِٟ اٌصَّ

elipsis 

diwujudkan 

melalui 

penghilangan 

kata ٚ  (wau 

‘at}fiyah) yang 

terletak diantara 
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kalimat  ُأثَِٝ ٠مَْشَأ

دٍََّخِ فِٟ غُشْفخَِ  َّ ٌْ  ا

طِ  ْٛ ٌْدٍُُ  dan ا

kalimat  ٟ ِِّ أُ

رغَُبػِذُ أخَِٟ 

زَاوَشَحِ  ُِ غ١ِْشِ فِٟ  اٌصَّ

طِ  ْٚ سُ  اٌذُّ
 

4. Konjungsi  

Konjungsi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1.  Gramatikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1C  َٔ ِٝف ُٓ ٔغَْىُ َٚ ْٓ أعُْشَحٍ وَج١ِْشَحٍ.  ِِ  ُٓ حْ

, فِٟ  ِْ سَاثب٠َبَ,. فِٟ ث١َْزِٟ غجَمَبَ ْٛ عُ

 َِ ْٛ ِٜٛ غُشَفُ إٌَ ٌْؼٍُُ اٌطَبثكَِ ا

فِٝ اٌطَبثكَِ  َٚ غُشْفخَُ اْلعُْشَحِ.  َٚ
طِ ٚغُشْفخَُ  ْٛ ٌْدٍُُ اٌغُفٍَْٟ غُشْفخَُ ا

 . ًِ  اْلوَْ
 

Fungsi konjungtor 

menjelaskan 

tentang keadaan 

disebut dengan 

/wau h}aliyah/ yang 

berfungsi untuk 

menjelaskan 

keadaan. 

Sedangkan kalimat 

yang terdapat 

konjungtor ٚ  /wa/  
yang kedua sampai 

keempat disebut 

sebagai wau 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

macam-macam konjungsi dalam 

bahasa Arab serta mengetahui 

perbedaan antara teks Arab dan 

teks Indonesia, jika konjungsi  ini 

tidak terwujud dalam teks bacaan 

maka akan berpengaruh terhadap 

siswa dalam memahami teks 

bacaan terlebih dalam hal 

kepaduan teks karena konjungsi 

berfungsi untuk memadukan 

antarkata, kalimat dan paragraf 

dalam teks 
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‘at}fiyah.   

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 2C  ِٝغُ ف ِّ ُٓ ٔدَْزَ غَبءِ, ٔحَْ َّ ٌْ  غُشْفخَِ فِٝ ا

 َُّ . ثُ َْ ٍْفض٠ُِِٛ ِ٘ذَ اٌزِ العُْشَحِ ٌِٕشَُب

غْدِذِ  َّ ٌْ غْشِةَ فِٝ ا َّ ٌْ ٔصٍَُِّٟ ا

غَ  َِ  َْ َُّ ٔمَْشَأُ اٌْمشُْأَ بػَخً. ثُ َّ خَ

 . ْٟ  أعُْشَرِ
 

konjungtor 

direalisasikan 

melalui kata  َُّ  ثُ
/s#umma/   

3. 3C  ِٝف ًُ ُٓ ٔأَوُْ ٌْؼِشَبءِ, ٔحَْ ثؼَْذَ صَلاحَِ ا

دٍََّخِ  َّ ٌْ َُّ أثَِٝ ٠مَْشَأُ ا . ثُ ًِ غُشْفخَِ الْوَْ

طِ,  ْٛ ٌْدٍُُ ٟفِٟ غُشْفخَِ ا ِِّ رغَُبػِذُ  أُ

زَاوَشَحِ  ُِ غ١ِْشِ فِٟ  أخَِٟ اٌصَّ

طِ.  ْٚ سُ  اٌذُّ
 

konjungtor 

direalisasikan 

melalui kata  َُّ  ثُ
/s#umma/   

4. 4C  ِأخَِٟ اٌصّغ١َْشِ ٠َٕبََُ فِٟ اٌغَّبػَخ

َٚ أَٔبَ  َٚ إٌصّْفِ ١ٌَْلاً.  ٕخَِ  ِِ اٌثَّب

اخِجبَدِ  َٛ ٌْ ًُ ا َّ َٚ أػَْ عِٟ  ْٚ أسَْخِغُ دُسُ

 َْ ْٛ ٍْفض٠ُِِّ ِ٘ذُ اٌزِّ َُّ أشَُب ذْسَع١َِّخَ, ثُ َّ ٌْ ا

. َُ َُّ أَٔبَ  ل١ٍَِْلاً, ثُ
 

konjungtor berupa 

ٚ /wa/ sebanyak 

dua kali dan  َُّ  ثُ
/s#umma/   dua kali 

 

5. Repetisi  

Repetisi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 1C ِٟث١َْز Kata ِٟث١َْز diulang sebanyak Menambah pengetahuan siswa 



 

 

20 

 

(Reiterasi) dua kali terhadap kata yang diulang-ulang  

namun mempunyai tujuan yang 

berbeda, jika repitisi tidak terwujud 

dalam teks ini maka akan berpengaruh 

terhadap kepaduan teks sehingga teks 

akan terasa ambigu yang 

mengakibatkan ketidakpahamannya 

siswa 

2. 1C  َِاٌطَبثك Kata  َِاٌطَبثك sebanyak tiga 

kali 

3. 4C ََُ٠َٕب dan kata  َُ  Kedua kata tersebut أَٔبَ

mempunyai subyek dan 

waktu yang berbeda,  َِٟأخ

 untuk subyek dari اٌصّغ١َْشِ 

kata ََُ٠َٕب dan  َأَٔب merupakan 

subyek dari kata  َُ   أَٔبَ
 

 

6. Sinonimi  

Sinonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

2C  ًبػَخ َّ غَ  dan kata خَ َِ  Kedua kata tersebut 

memiliki konsep makna 

yang hampir sama yakni 

mempunyai makna 

„bersama-sama‟ 

Menambah kosakata bahasa Arab 

siswa, jika sinonimi tidak terwujud 

dalam teks maka tidak ada pengaruh 

dalam pembelajaran namun subtitusi 

dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang persamaan kata dalam 

bahasa Arab 
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7. Antonimi  

Antonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan 

 

Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

3C  ِدٍََّخ َّ ٌْ ٟ رغَُبػِذُ  dan أثَِٝ ٠مَْشَأُ ا ِِّ أُ

غ١ِْش  أخَِٟ اٌصَّ

Dilihat dari segi 

kata pada kedua 

kalimat tersebut 

tidak berlawanan, 

namun jika dilihat 

dalam konteks 

kalimat keduanya 

dapat berlawanan 

Menambah kosakata bahasa Arab, 

jika antonimi tidak terwujud 

dalam teks maka tidak ada 

pengaruh dalam pembelajaran 

namun antonimi dapat dianggap 

penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang 

perlawanan kata dalam bahasa 

Arab 

 

8. Hiponimi  

Hiponimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(Reiterasi) 

- - - - 

 

9. Kolokasi  

Kolokasi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 
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 Leksikal 

(kolokasi) 

- - - - 

 

Daftar Tabel Kohesi Teks Bacaan ke-4 

1. Referensi  

Referensi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal 1D ٛ٘ Referensi pronomina 

persona yang berbentuk 

eksfora  

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

pronomina persona, posesif dalam 

bahasa Arab, karena jika tidak 

ada pronomina dalam bacaan, 

teks akan bertele-tele sehingga 

siswa sulit untuk memahaminya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 1D َِٞ٠شَْزش Referensi pronomina 

persona yang berbentuk 

endofora anafora 

3. 1D  ُُ  Referensi pronomina ٠ُٕظَِّ

persona yang berbentuk 

endofora katafora 

4. 2D َثِٙب Referensi pronomina 

persona yang berbentuk 

endofora katafora 

5. 3D  ُُ , ٠شَْعُ ٠زَْ٘تَُ   , dan  ُُْٕظش َ٠ Referensi pronomina 

persona yang berbentuk 

endofora anafora 

6. 4D  ُُ٠ىَْزت, dan  ُس ْٚ  Referensi pronomina ٠ضَُ

persona yang berbentuk 

endofora anafora 
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7. 4D  ُ  Referensi pronomina ٠شُْعٍُِٙبَ

persona yang berbentuk 

endofora katafora 

 

 

2. Subtitusi  

Subtitusi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal  1D  ٌا٠بَدٌ وَث١ِْشَح َٛ ِ٘  Unsur terganti dan 

digantikan oleh unsur 

pengganti yang berbunyi 

 َٚ ٌْمشَِاءَحِ  شَاعٍَخَِ ا ُّ ٌْ ُِ ٚ ا عْ اٌشَّ

ٌِٚخَِ  ْٕظِ اٌطَّب رِ َٚ  َِ ٌْمذََ حِ ا وُشَّ َٚ
 َٚ حِ اٌطَّبئشَِحِ  ٌْىُشَّ ا َٚ ٍخَِ  حِ اٌغَّ وُشَّ َٚ
حَبفخَِ  َٚ اٌصِّ ٠ِْٛشِ   اٌزَّصْ

Menambah kosakata yang sesuai 

keadaan teks, jika subtitusi tidak 

terwujud dalam teks maka tidak 

ada pengaruh dalam pembelajaran 

namun subtitusi dapat dianggap 

penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang hobi 

yang dimiliki setiap individu 

 

 

 

 

 

2. 1D  ُْ ب َّ  Digantikan oleh  ع١ٍَُْ

pronomina independent 

pronoun berupa  َٛ ُ٘ 

3. 3D  ِْ ٌْجغُْزبَ ا َٚ ضْسَػَخِ  َّ ٌْ  Digantikan oleh pronomina ا

dependent pronoun pada 

frasa َإ١ٌَِْٙب  dan َٙب ُّ  ٠شَْعُ
4. 3D  ٌِْمشِْد ا َٚ الْعََذِ  َٚ  ًِ  Digantikan oleh pronomina  اٌْف١ِْ

dependent pronoun pada 

frasa َغ١َْشِ٘ب َٚ  

5. 3D  ِأبَد َٛ ٌْح١ََ  Unsur terganti dan  ا

digantikan oleh unsur 
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pengganti yang berbunyi 

غ١َْشِ٘بَ َٚ ٌْمشِْدِ  ا َٚ الْعََذِ  َٚ  ًِ  اٌْف١ِْ
 

3. Elipsis  

Elipsis 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal 1D  ٌا٠بَد َٛ وَث١ِْشَحِ٘  Penghilangan kata  ُُٗا٠بَر َٛ ِ٘  
yang terletak setelah frase 

ا٠بَدٌ وَث١ِْشَحٌ  َٛ ِ٘  

Memberi kesempatan kepada 

siswa untuk berimajinasi dan 

mengelola pemikirannya terhadap 

teks bacaan , jika pelesapan 

(elipsis)  ini tidak diwujudkan 

dalam teks bacaan maka tidak 

berpengaruh dalam  pembelajaran 

namun elipsis ini dapat dianggap 

demi terciptanya teks yang praktis 

dan tidak bertele-tele namun tidak 

mengurangi pemahaman isi dari 

teks tersebut 

 

4. Konjungsi  

Konjungsi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 1D  ِح وُشَّ َٚ شَاعٍَخَِ  ُّ ٌْ َٚ ا  ُِ عْ َٚ اٌشَّ ٌْمشَِاءَحِ  ا Terdapat konjungtor Menambah kosakata dan 
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ٍخَِ  حِ اٌغَّ وُشَّ َٚ ٌِٚخَِ  ْٕظِ اٌطَّب رِ َٚ  َِ ٌْمذََ ا

 َٚ ٠ِْٛشِ  َٚ اٌزَّصْ حِ اٌطَّبئشَِحِ  ٌْىُشَّ ا َٚ
حَبفخَِ   اٌصِّ

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai   

wau ‘at}fiyah 

 

pengetahuan siswa tentang 

macam-macam konjungsi 

dalam bahasa Arab serta 

mengetahui perbedaan antara 

teks Arab dan teks Indonesia, 

jika konjungsi  ini tidak 

terwujud dalam teks bacaan 

maka akan berpengaruh 

terhadap siswa dalam 

memahami teks bacaan terlebih 

dalam hal kepaduan teks karena 

konjungsi berfungsi untuk 

memadukan antarkata, kalimat 

dan paragraf dalam teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 1D  ٌُْفشََاؽِ ٠مَْشَأ لبَدِ ا ْٚ ُْ فِٟ أَ ب َّ ع١ٍَُْ

دَ  دَلاَّ َّ ٌْ ا َٚ خَ  َِّ ٌْؼَب َٚ ا ١ِٕ٠َّْخَ  ٌْىُزتَُ اٌذِّ ا

ٌْدَش٠ِْذَحَ  ا َٚ  

Terdapat konjungtor 

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai   

wau ‘at}fiyah 

 

3. 1D  ٌِْج١َْذ ىْزجَخٌَ وَج١ِْشَحٌ فِٟ ا َِ  َْ ٌَُٗ الََْ َٚ  Terdapat konjungtor 

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai 

wau h}aliyah  

 

4. 2D  ْب َّ ٍْؼَتُ ع١ٍَُْ ٌْفشََاؽِ ٠َ لبَدِ ا ْٚ ٚ فِٝ أَ

 َِ ٌْمذََ  وُشَحَ ا

Terdapat konjungtor 

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai 

wau za>idah 

5. 2D  ٌَِِٚخ ْٕظَ اٌطَّب رِ َٚ  َِ ٌْمذََ بْ وُشَحَ ا َّ ع١ٍَُْ

وُشَحَ اٌطَّبئشَِحَ  َٚ ٍخَِ  وُشَحَ اٌغَّ َٚ
 ِٗ غَ أصَْذِلبَئِ َِ ٠ْشَ  ِٛ اٌزَّصْ َٚ  

Terdapat konjungtor 

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai 

wau ‘at}fiyah 

6. 2D  َٕبَظِش َّ ٌْ ا َٚ سُ ثِٙبَ اٌطَّج١ِْؼَخَ  ِّٛ ٠صَُ َٚ
إٌَّبطَ  َٚ  

Terdapat konjungtor 

berupa ٚ yang 

berfungsi sebagai 

wau ‘at}fiyah 

7. 3D  ُْ ب َّ ُُ ع١ٍَُْ ٌْؼُطٍْخَِ ٠شَْعُ َِ ا فِٟ أ٠ََّب َٚ
الْشَْدَبسَ.  َٚ  َْ ا َٛ ٌْح١ََ َٚ ا ٕبَظِشَ  َّ ٌْ ا

terdapat konjungtor ٚ  

/wa/  sebanyak 11 
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ضْسَػَخِ  َّ ٌْ َٛ ٠زَْ٘تَُ إٌَِٝ ا ُ٘ َٚ

ٙبَ.  ُّ َُّ ٠شَْعُ ْٕظشُُ إ١ٌَِْٙبَ ثُ َ٠ َٚ  ِْ ٌْجغُْزبَ ا َٚ
أح١َْبَٔبً ٠زَْ٘تَُ إٌَِٝ حَذ٠ِْمخَِ  َٚ

 ًُ ثْ ِِ أبَدِ  َٛ ٌْح١ََ ُُ ا ٠شَْعُ َٚ أبَد  َٛ ٌْح١ََ ا

غ١َْشِ٘بَ. َٚ ٌْمشِْدِ  ا َٚ الْعََذِ  َٚ  ًِ  اٌْف١ِْ

 

dan konjungtor  َُّ  ثُ
/s#umma/  satu kali 

 

 

8. 4D  ْٚ ُْ أصَْذِلبَءِ وَث١ِْشُ ب َّ ْٕذَ ع١ٍَُْ َٛ ػِ ُ٘ , َْ
 , ُْ ِٙ ٠ِٚشُْعٍُِٙبَ إ١ٌَِْ  ًَ عَبئِ ٠ىَْزتُُ اٌشَّ

 ُْ ب َّ سُ ع١ٍَُْ ْٚ ٌْؼُطٍْخَِ ع١َضَُ َِ ا فِٟ أ٠ََّب َٚ
عْطَٟ. ُٛ ٌْ ٜ ا َٚ  أصَْذِلبَءَُٖ فِٝ خَب

 

terdapat konjungtor 

berupa ٚ  /wa/    
yang disebutkan dua 

kali 

 

5. Repetisi  

Repetisi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(reiterasi) 

1D  ٌَُْىُزت ٌْىُزتَُ  Kata  ا  diulang  ا

sebanyak tiga kali 

Menambah pengetahuan siswa 

terhadap kata yang diulang-ulang  

namun mempunyai tujuan yang 

berbeda, jika repitisi tidak terwujud 

dalam teks ini maka akan 

berpengaruh terhadap kepaduan teks 

sehingga teks akan terasa ambigu 

yang mengakibatkan 

ketidakpahamannya siswa 

2.  2D  ِ٠ِْٛش  dan kata اٌَخََ اٌزَّصْ

س ِّٛ  ٠صَُ

kedua kata tersebut 

memiliki fungsi dan 

kedudukan yang berbeda, 

kata pertama merupakan 

bentuk nominal yang 

mempunyai makna alat 

untuk mengambil gambar 
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(kamera) sedangkan kata 

kedua merupakan bentuk 

verba yang mempunyai 

makna mengambil gambar 

3.  3D  َُ٠زَْ٘ت diluang sebanyak dua kali 

4.  3D  ُُ  diulang sebanyak dua kali ٠شَْعُ

5.  3D kata  ُُْٕظش َ٠ dan kata 

ٕبَظِشَ  َّ ٌْ  ا

kedua kata tersebut 

mempuyai asal bentuk yang 

sama yakni kata  َٔ ُُظش  , 

sedangkan kata  ُُْٕظش َ٠ 
merupakan bentuk verba 

yang mengandung makna 

akan dilakukan dan kata 

ٕبَظِشَ  َّ ٌْ  merupakan bentuk ا

nomina 

6.  4D  ُْ ب َّ  disebutkan dua kali ع١ٍَُْ

 

6. Sinonimi  

Sinonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(reiterasi) 

1D  ٌَُْىُزت دَ  ,ا دَلاَّ َّ ٌْ ٌْدَش٠ِْذَح  ا ا  Ketiga kata tersebut 

mempunyai arti sebagai 

bacaan 

Menambah kosakata bahasa Arab 

siswa, jika sinonimi tidak 

terwujud dalam teks maka tidak 

ada pengaruh dalam pembelajaran 

namun subtitusi dapat dianggap 
2.  3D  ِْ ٌْجغُْزبَ  Kedua kata tersebut  حَذ٠ِْمخَِ  dan ا

mempunyai arti sebagai 
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kebun penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang 

persamaan kata dalam bahasa 

Arab 

 

7. Antonimi  

Antonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 

(reiterasi) 

1D  َ١ِٕ٠َّْخ  dan kata اٌذِّ

خَ  َِّ ٌْؼَب  ا

kedua kata tersebut 

mempunyai arti  yang 

berlawanan  secara mutlak 

Menambah kosakata bahasa Arab, 

jika antonimi tidak terwujud dalam 

teks maka tidak ada pengaruh dalam 

pembelajaran namun antonimi dapat 

dianggap penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang 

perlawanan kata dalam bahasa Arab 

 

8. Hiponimi  

Hiponimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 1D  ٌِْمشَِاءَح /ا ُِ عْ شَاعٍَخَِ  /اٌشَّ ُّ ٌْ حِ /َا وُشَّ

 َِ ٌْمذََ ٌِٚخَ /   /ا ْٕظِ اٌطَّب ٍخَِ رِ حِ اٌغَّ وُشَّ

٠ْشِ/ ِٛ حِ اٌطَّبئشَِحِ / اٌزَّصْ ٌْىُشَّ  / ا

حَبفخَِ   اٌصِّ

Hiponim dari 

kata  ٌا٠بَد َٛ ِ٘  

Menambah kosakata-kosakata yang 

umum dan yang khusus dalam bahasa 

Arab, jika hiponimi ini tidak terwujud 

dalam teks maka tidak akan 
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2.  3D  ًِ ٌْمشِْدِ  ا/ الْعََذِ/اٌْف١ِْ  Hiponim dari 

kata  ِأبَد َٛ ٌْح١ََ  ا
berpengaruh dalam pembalajaran, 

namun hiponimi ini dianggap penting 

demi terciptanya isi pesan teks yang 

menyeluruh sehingga siswa mudah 

untuk mempelajarinya 

 

9. Kolokasi  

Kolokasi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

 - - - -  

 

Daftar Tabel Kohesi Teks Bacaan ke-5 

1. Referensi  

Referensi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa Arab 

1. Gramatikal 

 

 

 

 

 

 

1E َب ػَشَفْٕب َّ  Referensi pronomina وَ

yang berbentuk eksfora 

Menambah kosakata dan 

pengetahuan siswa tentang 

pronomina persona, posesif 

dalam bahasa Arab, karena 

jika tidak ada pronomina 

dalam bacaan, teks akan 

bertele-tele sehingga siswa 

2. 1E  ْٓ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ ُْ فلَاَّحًب,  ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ 

 ُْ ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ عًب,  ذَسِّ ُِ  ُْ ْٛ ٠ىَُ

ظًب شِّ َّ ُِ  

Referensi pronomina 

yang berbentuk endofora 

anafora 

3. 2E  َْ ْٛ ٠ج١َِْؼُ َٚ َْ السَُصَ ف١ِْٙبَ  ْٛ ٠ضَْسَػُ َٚ 

َٔٙبَ   ف١ِْٙبَ ْٛ ٠ىَْزجُُ َٚ ب١ٌِمَْشَأََ٘    

Referensi pronomina 

yang berbentuk endofora 
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 anafora sulit untuk memahaminya 

4. 3E  ُْ ِٙ ؼِ َّ دْزَ ُِ َٚ  ُْ ِٙ ْٔفغُِ ُْ ٔبَفؼَِخٌ لِ بٌُُٙ َّ  Referensi pronomina أػَْ

yang berbentuk endofora 

anafora 

 

2. Subtitusi  

Subtitusi 

No. Jenis Kohesi Data Teks 

Bacaan 

Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 1E  ِإٌبَط َٓ َٙ ِِ    Unsur terganti dan digantikan oleh unsur 

pengganti yang berbunyi عًب ,فلَاَّحًب ذَسِّ ُِ  , 

ظًب شِّ َّ ُِ ربَخًِشا,   َٚ ْٕذِعًب,  َٙ ُِ َٚ ظَّفبً,  َٛ ُِ َٚ ب,  ًِ ب سَعَّ َٚ
غج١َِْجبً َٚ صَحَف١ِبً,  َٚ  

Menambah kosakata yang sesuai 

keadaan teks, jika subtitusi tidak 

terwujud dalam teks maka tidak 

ada pengaruh dalam pembelajaran 

namun subtitusi dapat dianggap 

penting untuk menambah 

pengetahuan siswa tentang profesi 

yang dimiliki setiap individu 

2. 3E  ُإٌبَط Unsur terganti dan digantikan oleh unsur 

pengganti yang berbunyi 
 ُْ ِٙ ْٔفغُِ ُْ ,أ ِٙ ؼِ َّ دْزَ ُِ َٚ ,ُِ٘ ثلَِادِ َٚ  ُْ ِٙ ث١ِْئزَِ َٚ  ُْ ِٙ  لِعْشَرِ

 

3. Elipsis  

Elipsis 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Gramatikal 1E ب ًِ ب ظَّفبً  ,سَعَّ َٛ ُِ  Adanya pelesapan kata  
 ُْ ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ  yang 

terletak sebelum kata 

Memberi kesempatan kepada siswa 

untuk berimajinasi dan mengelola 

pemikirannya terhadap teks bacaan , 

jika pelesapan (elipsis)  ini tidak 
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ب ًِ ب ظَّفبً  , سَعَّ َٛ ُِ  diwujudkan dalam teks bacaan maka 

tidak berpengaruh dalam  pembelajaran 

namun elipsis ini dapat dianggap demi 

terciptanya teks yang praktis dan tidak 

bertele-tele namun tidak mengurangi 

pemahaman isi dari teks tersebut 

 

4. Konjungsi  

Konjungsi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap 

pembelajaran bahasa 

Arab 

1. Gramatikal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1E  ْٓ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ ُْ فلَاَّحًب,  ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ
 ُْ ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ عًب,  ذَسِّ ُِ  ُْ ْٛ ٠ىَُ

ظًب, شِّ َّ ُِ  

Konjungsi yang dicapai 

melalui   ْٓ ِِ  
Menambah kosakata 

dan pengetahuan siswa 

tentang macam-macam 

konjungsi dalam 

bahasa Arab serta 

mengetahui perbedaan 

antara teks Arab dan 

teks Indonesia, jika 

konjungsi  ini tidak 

terwujud dalam teks 

bacaan maka akan 

berpengaruh terhadap 

siswa dalam 

memahami teks bacaan 

terlebih dalam hal 

2. 1E  ,ْٕذِعًب َٙ ُِ َٚ ظَّفبً,  َٛ ُِ َٚ ب,  ًِ ب سَعَّ َٚ
 ُْ ُْٕٙ ِِ َٚ غج١َِْجبً,  َٚ صَحَف١ِبً,  َٚ ربَخًِشا,  َٚ

ُْ شُشْغ١َِّب  ْٛ ْٓ ٠ىَُ خُعَش٠ِبًّ َِ َٚ
ثََّٕبءً  َٚ فبَو١ِِٙبًّ ٚٔدََبسًا  َٚ ٚخَضَاَّسًا 

ز٠ِْؼًب  ُِ َٚ وََّٕبعًب  َٚ صَثَّبٌخًَ  َٚ ١ْىَب١ِْٔى١ِبً  ِِ َٚ
غ١َْشَ رٌَهَِ. َٚ عَبئمِبً  َٚ غَجبَخًب  َٚ  

Konjungsi yang dicapai 

melalui  wau yang berfungsi 

untuk menggabungkan 

antarkalimat dalam paragraf 

3. 2E  ِضَاسِع َّ ٌْ َْ اٌَِٝ ا ْٛ ُ َْ ٠زَْ٘جَ ْٛ  , اٌفلَاحَُ

 َٝ ٍَ اٌِ ْٛ َ٠ ًَ َْ وُ ْٛ ُ اٌزدَُبسُ ٠زَْ٘جَ َٚ
 اٌغُٛقِ 

Konjungsi yang dicapai 

melalui ٌَِٝا yang berfungsi 

untuk menunjukkan 

keterangan tempat 

4. 2E   َالسَُص َْ ْٛ ٠ضَْسَػُ َٚ اٌزدَُبسُ    َٚ  , Konjungsi yang dicapai 
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َْ ف١ِْٙبَ ْٛ ٠ج١َِْؼُ َٚ  ,   َْ ْٛ ُ صَحَف١ِ َٚ  , 

دَلَادِ  َّ اٌ َٚ ٌْدَشَائذِِ  َٔٙبَ فِٝ ا ْٛ ٠ىَْزجُُ َٚ  

ٍَ اٌَِٝ  , ْٛ َ٠ ًَ َْ وُ ْٛ الغَِجبَءُ ٠زَْ٘جَُ َٚ
شْظَٝ َّ ٌْ َْ ا ْٛ ٠ؼَُبٌدُِ َٚ غْزشَْفَٟ  ُّ  اٌ

melalui  wau yang berfungsi 

untuk menjelaskan keadaan, 

menggabungkan antarklausa 

dan menggabungkan 

antarkalimat 

kepaduan teks karena 

konjungsi berfungsi 

untuk memadukan 

antarkata, kalimat dan 

paragraf dalam teks 

5. 3E , اوَِٗ   َٛ اٌفَ َٚ ًُ السَُصَ  ُٓ ٔبَوُْ ٔحَْ

ادِ  َٚ اٌخَعْشَ َٚ  ,  ُْ بٌُُٙ َّ الغَِجبَءُ أػَْ َٚ
ف١ِْذَحٌ ٌٍِٕبَط ُِ ِٛلب٠َخَِ صِحَخِ   ,  ٌِ

ٕبَ ِِ َْ   , أخَْغَب ْٛ ذَسِعُ ُّ ٚاٌ

ا أَْفشََادًا  ْٛ ُٔ ْٛ َٓ ١ٌِىَُ ْ إٌَبَشِئ١ِْ ْٚ ٠ؼَُذُ

 . ُْ ِ٘ ثلَِادِ َٚ  ُْ ِٙ ث١ِْئزَِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ لِعْشَرِ ٔبَفؼ١ِِْ

الغَِجبَءُ  َٚ اٌزدَُبسُ  َٚ  َْ ْٛ فبٌَفلَاحَ

 َْ ْٛ شِظُ َّ ُّ َْ ٚاٌ ذَسِعُٛ ُّ اٌ َٚ
 َْ ْٛ ُ ظفَ َٛ ُّ اٌ َٚ  َْ ْٛ ُِ ب اٌشَعَّ َٚ

َْ ٚاٌصَحَفِ  ْٛ ْٕذِعُ َٙ ُِ َٚ ُْ َْ وٍُُُٙ ُٛ ١

ُُ إٌبَطُ  ِٙ  ٠حَْزبَجُ إ١ٌَِْ

Konjungsi yang dicapai 

melalui  wau dan lam untuk 

menjelaskan keadaan, 

menggabungkan antarkata, 

klausa dan menggabungkan 

antarkalimat sedangkan 

konjungtor lam berfungsi 

untuk menunjukkan arti 

alasan 

 

 

5. Repetisi  

Repetisi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran bahasa 

Arab 

1. Leksikal 1E ٌا َْ ْٛ فلَاحَُ   اٌزدَُبسُ ,

 َْ ْٛ ُ  الغَِجبَءُ   صَحَف١ِ

Diulang beberapa 

kali dalam data 2E 

dan 3E 

Menambah pengetahuan siswa terhadap 

kata yang diulang-ulang  namun 

mempunyai tujuan yang berbeda, jika 
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repitisi tidak terwujud dalam teks ini maka 

akan berpengaruh terhadap kepaduan teks 

sehingga teks akan terasa ambigu yang 

mengakibatkan ketidakpahamannya siswa 

 

6. Sinonimi  

Sinonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan 

 

Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 1E عًب , فلَاَّحًب ذَسِّ ُِ ظًب   شِّ َّ ُِ ب ,  ًِ ب   سَعَّ

ظَّفبً َٛ ُِ ْٕذِعًب ,  َٙ ُِ  

Kata-kata tersebut 

mempunyai arti 

yang sama yakni 

bagian dari macam-

macam profesi 

Menambah kosakata bahasa 

Arab siswa, jika sinonimi tidak 

terwujud dalam teks maka tidak 

ada pengaruh dalam 

pembelajaran namun subtitusi 

dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa 

tentang persamaan kata dalam 

bahasa Arab 

2. 2E  ِدَلَاد َّ اٌ َٚ ٌْدَشَائذِِ   Kedua kata tersebut ا

mempunyai fungsi 

yang sama yakni 

berfungsi sebagai 

bacaan 

 

7. Antonimi  

Antonimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 2E dan 3E َٝشْظ َّ ٌْ صِحَخِ , ا  Dua kata tersebut 

mempunyai arti 

Menambah kosakata bahasa Arab 

siswa, jika antonimi tidak terwujud 



 

 

34 

 

  
 

yang berlawanan 

secara mutlak yakni 

sakit dan sehat 

dalam teks maka tidak ada pengaruh 

dalam pembelajaran namun subtitusi 

dapat dianggap penting untuk 

menambah pengetahuan siswa tentang 

perlawanan kata dalam bahasa Arab 

 

8. Hiponimi  

Hiponimi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. Leksikal 1E عًب, فلَاَّحًب ذَسِّ ُِ ظًب,  شِّ َّ ُِ ب,  ًِ ب  , سَعَّ

ظَّفبً َٛ ُِ ْٕذِعًب , َٙ ُِ  

Merupakan 

hiponimi dari 

kata  ِإٌبَط َٓ َٙ ِِ   

Menambah kosakata-kosakata yang 

umum dan yang khusus dalam 

bahasa Arab, jika hiponimi ini tidak 

terwujud dalam teks maka tidak 

akan berpengaruh dalam 

pembalajaran, namun hiponimi ini 

dianggap penting demi terciptanya 

isi pesan teks yang menyeluruh 

sehingga siswa mudah untuk 

mempelajarinya 

 

9. Kolokasi  

Kolokasi 

No. Jenis Kohesi Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 
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1. Leksikal 1E ٌا َْ ْٛ فلَاحَُ  bersanding dengan kata  َْ ْٛ  Menambah kosakata persandingan ٠ضَْسَػُ

kata bahasa Arab siswa, jika 

kolokasi tidak terwujud dalam teks 

maka akan berpengaruh terhadap 

pemahaman siswa terhadap teks 

bacaan 

َْ  bersanding dengan kata اٌزدَُبسُ   .2 ْٛ  ٠ج١َِْؼُ
3.   َْ ْٛ ُ َْ  bersanding dengan kata صَحَف١ِ ْٛ ٠جَْحَثُ

ِٓ الخَْجبَسِ    ػَ
َْ  bersanding dengan kata الغَِجبَءُ  .4 ْٛ  ٠ؼَُبٌدُِ
 

Daftar Tabel Koherensi Teks ke-1 

Koherensi 

No. Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. 1A  ِة ْٓ غلُاَّ ِِ اقِ, أَٔبَ غَبٌتٌِ  صَّ أَٔبَ ػَجْذُ اٌشَّ

٠َِّٛخِ  ذْسَعَخِ اٌثبََٔ َّ ٌْ َٓ ا ِِ يِ  َّٚ اٌصَفِّ الََْ

١َّخِ  ِِ ْٛ ٌْحُىُ ١َّخِ ا ِِ عْلاَ ذْسَعَخِ  .6الْإِ َّ ٌْ ُْ ا ا َٛ ْٕ َٚ ػُ
 ٌُ ْْ سَلْ ذْ دَحْلَا َّ ْْ  69: شَبسِعُ أحَْ ثبَ ْٛ غُ

ا اٌشَشْل١َِّ  َٚ ذْسَعَخِ.خَب َّ ِٓ اٌ خ, ث١َْزِٟ ثؼ١َِْذٌ ػَ  

ُُ  اٌشَّخْص١ِخَِ.   َٟ  44سَلْ ِ٘  ِٖ ْٔح ٘زَِ فبلَََ

 (Gg. Kenari Rt.06/ Rw.02)ثطَِبلخَِ 

ٌْج١َْذِ  ُْ ا ا َٛ ْٕ  ػُ

 

Terdapat koherensi yang 

berupa aditif, tempat dan 

kesimpulan 

Dengan adanya koherensi  dalam 

teks bacaan ini dapat memudahkan 

siswa untuk merekonstruksi  teks 

tersebut serta dapat menangkap 

pesan yang terkandung secara 

komprehensif sehingga terhindar 

dari kerancuan dan keambiguan 

 

 

 

2. 2A  ,ٌِ٘شَح ب َِ َٟ غَبٌجِخٌَ  ِ٘ حِ.  َٛ ِٖ خ١َْشُ إٌِّغْ ٘زَِ َٚ
 ْٓ ِِ َٟ غَبٌجِخٌَ  ِ٘  ْٓ ِِ يِ  َّٚ غَبٌجِبَدِ اٌصَفِ الَْ

١خَِ.  ِِ ٠ِٛخَِ اْلِإعْلاَ ذْ( اٌثبََٔ ٌْفلَاَّ ذْسَعَخِ )اَ َِ
 ُُ شْربَ سَلْ َِ ذْسَعَخُ فِٟ شَبسِعْ أَ َّ ٌْ ا َٚ88 

ذْسَعَخِ .  َّ ٌْ ِٓ ا ْٔح. ث١َْزَٙبَ لش٠َِْتٌ ػَ ْٕذُ ثَ

Terdapat koherensi yang 

berupa aditif, tempat dan 

kesimpulan 
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ذْ حَبربَ  َّّ حَ ُِ حِ )شَبسِعِ  َٛ ُْ خ١َْشِ إٌغِْ ا َٛ ْٕ ػُ َٚ
 ُُ َٟ ثطِبَلزَُٙبَ  56سَلْ ِ٘  ِٖ ْٔح(, ٘زَِ ْٕذُ ثَ

 اٌشَخْص١ِخَُ.
 

 

Daftar Tabel Koherensi Teks ke-2 

Koherensi 

No. Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. 1B  ِٟيُ ف ْٛ ٌْفصُُ خٌ وَث١ِْشَحٌ ا َِ شَافكٌِ ػَب َِ ذْسَعَزِٕبَ  َِ
يٌ دِسَاع١َِّخٌ, ٔذَْسُطُ  ْٛ ْٕٙبَ فصُُ ِِ اٌذِسَاع١َِّخُ 

سَحَ. مشََّ ُّ طَ اٌ ْٚ ًُ  ف١ِْٙبَ اٌذُسُ َّ ؼْ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
بعِ  َّ عْزِ َٝ الَِْ ِٗ ػٍَ ةُ ف١ِْ اٌٍغَُبدِ, ٔزَذََسَّ

 َٚ ٌْؼَشَث١َِّخِ  َِ ثبٌٍُِّغَخِ ا ٌْىَلَا ا ْٔد١ٍِِض٠ِخَِ.َٚ  اٌٍُّغَخِ الْإِ

ٌْىُزتُِ  َٓ ا ِِ اػًب  َٛ ْٔ ىْزجَخٌَ, ٔمَْشَأُ ف١ِْٙبَ أَ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
ذْسِع١َِّخِ. َّ ف١ِْٙبَ أ٠َْعًب اٌدَشَائذُِ  اٌ َٚ

 ِٗ غْدِذٌ ٔصٍَُِّٝ ف١ِْ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ دَلاَّدُ.  َّ اٌ َٚ
بػَخً. َّ           خَ

 

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian, kesetaraan 

antarkalimat, dan aditif 

Dengan adanya koherensi  dalam 

teks bacaan ini dapat memudahkan 

siswa untuk merekonstruksi  teks 

tersebut serta dapat menangkap 

pesan yang terkandung secara 

komprehensif sehingga terhindar 

dari kerancuan dan keambiguan 

 

 

 

2. 2B  َٓ ِِ اعٍ  َٛ ْٔ ةُ ػٍََٝ أَ ٍْؼَتٌ, ٔزَذََسَّ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
ٌْجذ١ََِٔخَِ. َِ  اٌش٠ِبَظَخِ ا ٌْمذََ حِ ا ٍْؼَتُ فِٟ وُشَّ َٔ

غ١َْشِ٘بَ. َٚ ٌِٚخَِ  ْٕظِ اٌطَّب رِ َٚ شَحِ اٌغٍَخَِ  وُّ َٚ 

خٌ أخُْشَٞ رغَُبػِذُ ػٍََٝ  َِ شَافِكٌ ػَب َِ ُٕ٘بَنَ  َٚ
سَاعَخِ,ٔدََبحِٕبَ فِٟ  بعِ,  اٌذِّ َّ خْزِ ْٕٙبَ لبَػَخُ الْإِ ِِ

Terdapat koherensi 

keseluruhan ke sebagian, 

kesetaraan antarkalimat, dan 

aditif 
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ٌذِِ  ْٛ َِ ًِ ثزِِوْشَٜ  ٌْحَفْ غُ ف١ِْٙبَ فِٝ ا ِّ ٔدَْزَ

غ١َْشِ رٌَهَِ  َٚ  ِْ ٌْمشُْأَ يِ ا ْٚ ًِ ثِٕضُُ ٌْحَفْ ا َٚ يِ  ْٛ اٌشَعُ

ٕبَعَجبَدِ. ُّ َٓ اٌْ ِِ  ِْ ْٚ ؤُ ىْزتٌَ )اٌشُّ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
ظَّ  َٛ ُّ ٌْ ِٗ ا ًُ ف١ِْ َّ دَاس٠َِّخِ(, ٠ؼَْ .الْإِ َْ ْٛ دَاس٠ُِّ َْ الْإِ ْٛ  فُ

غُ ف١ِْٙبَ  ِّ ىْزتٌَ ) ١َْ٘ئخَِ اٌزَّذْس٠ِْظِ(, ٠دَْزَ َِ ْٕٙبَ  ِِ َٚ
عَبدُ. ذَسِّ ُّ ٌْ ا َٚ  َْ ْٛ عُ ذَسِّ ُّ ٌْ  ا

 

3. 3B  ِٗ مْصَفٌ ٠ج١َِْغُ ف١ِْ َِ ُٕ٘بَنَ  أْ َٚ َّ ٌْ ٌْجبَئغُِ ثؼَْطَ ا ا

ثبَدِ. ْٚ شْشُ َّ ٌْ ا َٚ لََدِ  ْٛ اةٌ  وُ َّٛ ْٕذَٔبَ ثَ ػِ َٚ
قُ  ْٛ عَبئكٌِ ٠غَُ َٚ ذْسَعَخِ,  َّ ٌْ ِٓ ا ِْ ٠حَُبفعُِ ػٍََٝ أَ

ذْسَعَخِ. َّ ٌْ ١ْعَبءَحِ  ع١ََّبسَحَ ا ِّ ٌْ ْٕغَٝ ا لََ َٔ َٚ
أُ ف١ِْٙبَ. ظَّ َٛ شْحَبضٌ ٌٍِشِخَبيِ  ٔزََ ِِ ُٕ٘بَنَ  َٚ
شْحَبضٌ ٌٍِ ِِ شْحَبضٌ  ِّٕغَبءِ,َٚ ِِ ًْ ُٕ٘بَنَ  ثَ

شْحَبضٌ خَبصٌّ  ِِ َٚ خَبصٌ ٌٍِطُّلَاةِ 

 ٌٍِطَّبٌجِبَدِ.
 

Terdapat koherensi yang 

berupa tempat, aditif, 

penekanan, keseluruhan ke 

sebagian, kesetaraan 

kalimat. 

 

 

Daftar Tabel Koherensi Teks ke-3 

Koherensi 

No. Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. 1C  ِٝف ُٓ ٔغَْىُ َٚ ْٓ أعُْشَحٍ وَج١ِْشَحٍ.  ِِ  ُٓ ٔحَْ

ذْ  َّ ُْ ث١َْزِٟ : شبسَِعْ  )أحَْ ا َٛ ْٕ سَاثب٠َبَ, ػُ ْٛ عُ

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

Dengan adanya koherensi  dalam 

teks bacaan ini dapat memudahkan 
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, فِٟ ٠75بَِٟٔ( سَلُْ  ِْ . فِٟ ث١َْزِٟ غَجمَبَ

غُ  َٚ  َِ ْٛ ِٜٛ غُشَفُ إٌَ ٌْؼٍُُ شْفخَُ اٌطَبثكَِ ا

فِٝ اٌطَبثكَِ اٌغُفٍَْٟ غُشْفخَُ  َٚ اْلعُْشَحِ. 

 ًِ طِ ٚغُشْفخَُ اْلوَْ ْٛ ٌْدٍُُ  ا

sebagian siswa untuk merekonstruksi  teks 

tersebut serta dapat menangkap 

pesan yang terkandung secara 

komprehensif sehingga terhindar 

dari kerancuan dan keambiguan 
2. 2C  ِغُ فِٝ غُشْفخَِ العُْشَح ِّ ُٓ ٔدَْزَ غَبءِ, ٔحَْ َّ ٌْ فِٝ ا

غْشِةَ فِٝ  َّ ٌْ َُّ ٔصٍَُِّٟ ا . ثُ َْ ٍْفض٠ُِِٛ ِ٘ذَ اٌزِ ٌِٕشَُب

بػَخً. ثُ  َّ غْدِذِ خَ َّ ٌْ ْٟ ا غَ أعُْشَرِ َِ  َْ َُّ ٔمَْشَأُ اٌْمشُْأَ  

Terdapat koherensi yang 

berupa tempat, aditif, seri 

(rentetan kegiatan), 

kesejajaran struktur 

3. 3C  َِفِٝ غُشْفخ ًُ ُٓ ٔأَوُْ ٌْؼِشَبءِ, ٔحَْ ثؼَْذَ صَلاحَِ ا

دٍََّخِ فِٟ غُشْفخَِ  َّ ٌْ َُّ أثَِٝ ٠مَْشَأُ ا . ثُ ًِ الْوَْ

طِ,  ْٛ ٌْدٍُُ ٟا ِِّ غ١ِْشِ فِٟ  أُ رغَُبػِذُ أخَِٟ اٌصَّ

طِ. ْٚ سُ زَاوَشَحِ اٌذُّ ُِ  

Terdapat koherensi yang 

berupa tempat, aditif, seri 

(rentetan kegiatan), 

kesejajaran struktur 

4. 4C  َٚ ٕخَِ  ِِ أخَِٟ اٌصّغ١َْشِ ٠َٕبََُ فِٟ اٌغَّبػَخِ اٌثَّب

 ًُ َّ َٚ أػَْ عِٟ  ْٚ َٚ أَٔبَ أسَْخِغُ دُسُ إٌصّْفِ ١ٌَْلاً. 

 َْ ْٛ ٍْفض٠ُِِّ ِ٘ذُ اٌزِّ َُّ أشَُب ذْسَع١َِّخَ, ثُ َّ ٌْ اخِجبَدِ ا َٛ ٌْ ا

 َُ َُّ أَٔبَ  ل١ٍَِْلاً, ثُ

Terdapat koherensi yang 

berupa aditif dan seri 

(rentetan kegiatan) 

 

 

Daftar Tabel Koherensi Teks ke-4 

Koherensi 

No. Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. 1D  َٚ ٌْمشَِاءَحِ  ًُ ا ثْ ِِ ا٠بَدٌ وَث١ِْشَحٌ,  َٛ ِ٘  ُْ ب َّ ْٕذَ ع١ٍَُْ ػِ

ْٕظِ  رِ َٚ  َِ ٌْمذََ حِ ا وُشَّ َٚ شَاعٍَخَِ  ُّ ٌْ َٚ ا  ُِ عْ اٌشَّ

Terdapat koherensi yang 

berupa sebab akibat 

Dengan adanya koherensi  dalam 

teks bacaan ini dapat memudahkan 
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 َٚ حِ اٌطَّبئشَِحِ  ٌْىُشَّ ا َٚ ٍخَِ  حِ اٌغَّ وُشَّ َٚ ٌِٚخَِ  اٌطَّب

ُْ فِٟ  ب َّ حَبفخَِ. ٠مَْشَأُ ع١ٍَُْ َٚ اٌصِّ ٠ِْٛشِ  اٌزَّصْ

ٌْفشََ  لبَدِ ا ْٚ خَ أَ َِّ ٌْؼَب َٚ ا ١ِٕ٠َّْخَ  ٌْىُزتَُ اٌذِّ اؽِ ا

ُْ وِزبِثبً  ب َّ ٌْدَش٠ِْذَحَ. ٠شَْزشَِٞ ع١ٍَُْ ا َٚ دَ  دَلاَّ َّ ٌْ ا َٚ
ىْزجَخٌَ وَج١ِْشَحٌ فِٟ  َِ  َْ ٌَُٗ الََْ َٚ ْٙشٍ,  ًَّ شَ خَذ٠ِْذًا وُ

فِ  ْٛ فُ ٌْىُزتُِ ػٍََٝ اٌشُّ ُُ ا َٛ ٠ُٕظَِّ ُ٘ َٚ ٌْج١َْذِ,   ا

siswa untuk merekonstruksi  teks 

tersebut serta dapat menangkap 

pesan yang terkandung secara 

komprehensif sehingga terhindar 

dari kerancuan dan keambiguan 

2. 2D  ِٝف بْ وُشَحَ َٚ َّ ٍْؼَتُ ع١ٍَُْ ٌْفشََاؽِ ٠َ لبَدِ ا ْٚ أَ

وُشَحَ  َٚ ٍخَِ  وُشَحَ اٌغَّ َٚ ٌِٚخَِ  ْٕظَ اٌطَّب رِ َٚ  َِ ٌْمذََ ا

 ًُ ِّ ِٗ, ٠غَْزؼَْ غَ أصَْذِلبَئِ َِ ٠ِْٛشَ  اٌزَّصْ َٚ اٌطَّبئشَِحَ 

سُ ثِٙبَ اٌطَّج١ِْؼَخَ  ِّٛ ٠صَُ َٚ ٠ْشِ  ِٛ ُْ اٌَخََ اٌزَّصْ ب َّ ع١ًٍُْ

إٌَّ  َٚ ٕبَظِشَ  َّ ٌْ ا بطَ َٚ  

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian 

3. 3D  َٚ ٕبَظِشَ  َّ ٌْ ُْ ا ب َّ ُُ ع١ٍَُْ ٌْؼُطٍْخَِ ٠شَْعُ َِ ا فِٟ أ٠ََّب َٚ
َٛ ٠زَْ٘تَُ إٌَِٝ  ُ٘ َٚ الْشَْدَبسَ.  َٚ  َْ ا َٛ ٌْح١ََ ا

 َُّ ْٕظشُُ إ١ٌَِْٙبَ ثُ َ٠ َٚ  ِْ ٌْجغُْزبَ ا َٚ ضْسَػَخِ  َّ ٌْ ا

ٙبَ.  ُّ أح١َْبَٔبً ٠زَْ٘تَُ إٌَِٝ حَذ٠ِْمخَِ ٠شَْعُ َٚ
 ًِ ًُ اٌْف١ِْ ثْ ِِ أبَدِ  َٛ ٌْح١ََ ُُ ا ٠شَْعُ َٚ أبَد  َٛ ٌْح١ََ ا

غ١َْشِ٘بَ َٚ ٌْمشِْدِ  ا َٚ الْعََذِ  َٚ  

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian dan aditif 

4. 4D  َٛ ُ٘ , َْ ْٚ ُْ أصَْذِلبَءِ وَث١ِْشُ ب َّ ْٕذَ ع١ٍَُْ ٠ىَْزتُُ  ػِ

ٌْؼُطٍْخَِ  َِ ا فِٟ أ٠ََّب َٚ  , ُْ ِٙ ٠ِٚشُْعٍُِٙبَ إ١ٌَِْ  ًَ عَبئِ اٌشَّ

 ٜ َٚ ُْ أصَْذِلبَءَُٖ فِٝ خَب ب َّ سُ ع١ٍَُْ ْٚ ع١َضَُ

عْطَٟ ُٛ ٌْ  ا

Terdapat koherensi yang 

berupa tempat dan aditif 
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Daftar Tabel Koherensi Teks ke-5 

Koherensi 

No. Data Teks Bacaan Keterangan Implikasi terhadap pembelajaran 

bahasa Arab 

1. 1E  ُْ ُْٕٙ ِِ ػَخٌ,  ِّٛ زََٕ ُِ َٓ إٌبَطِ  َٙ ِِ  َّْ ب ػَشَفْٕبَ أَ َّ وَ

عًب,  ذَسِّ ُِ  ُْ ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ ُْ فلَاَّحًب,  ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ
ب,  ًِ ب سَعَّ َٚ ظًب,  شِّ َّ ُِ  ُْ ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ

ْٕذِعً  َٙ ُِ َٚ ظَّفبً,  َٛ ُِ صَحَف١ِبً, َٚ َٚ ربَخًِشا,  َٚ ب, 

خُعَش٠ِبًّ  َٚ ُْ شُشْغ١َِّب  ْٛ ْٓ ٠ىَُ َِ  ُْ ُْٕٙ ِِ َٚ غج١َِْجبً,  َٚ
١ْىَب١ِْٔى١ِبً  ِِ َٚ ثََّٕبءً  َٚ فبَو١ِِٙبًّ ٚٔدََبسًا  َٚ ٚخَضَاَّسًا 

عَبئمِبً  َٚ غجَبَخًب  َٚ ز٠ِْؼًب  ُِ َٚ وََّٕبعًب  َٚ صَثَّبٌخًَ  َٚ
غ١َْشَ رٌَهَِ  َٚ  

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian, kesetaraan 

antarkalimat dan aditif 

Dengan adanya koherensi  dalam 

teks bacaan ini dapat memudahkan 

siswa untuk merekonstruksi  teks 

tersebut serta dapat menangkap 

pesan yang terkandung secara 

komprehensif sehingga terhindar 

dari kerancuan dan keambiguan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 2E ٌا ٍَ ْٛ َ٠ ًَ ضَاسِعِ وُ َّ ٌْ َْ اٌَِٝ ا ْٛ ُ َْ ٠زَْ٘جَ ْٛ فلَاحَُ

 َْ ْٛ ُ اٌزدَُبسُ ٠زَْ٘جَ َٚ َْ السَُصَ ف١ِْٙبَ,  ْٛ ٠ضَْسَػُ َٚ
َْ ف١ِْٙبَ اٌجعََبئغَِ  ْٛ ٠ج١َِْؼُ َٚ َٝ اٌغُٛقِ  ٍَ اٌِ ْٛ َ٠ ًَ وُ

ِٛػَخَ,  زََٕ ُّ ٌْ ِٓ الخَْجبَسِ ا َْ ػَ ْٛ َْ ٠جَْحَثُ ْٛ صَحَف١ُِ َٚ
دَلَادِ  َّ اٌ َٚ ٌْدَشَائذِِ  َٔٙبَ فِٝ ا ْٛ ٠ىَْزجُُ َٚ إٌبَفؼَِخِ 

 َْ ًِ رٌَهَِ اٌصَحَف١ُِٛ ْٓ أخَْ ِِ َٚ ١ٌِمَْشَأَ٘بَ إٌبَطُ 

 ًُ ٠زَصَِ َٚ  ٍْ ىَب َِ  ِٞ
ِٓ الخَْجبَسِ فِٟ أَ َْ ػَ ْٛ ٠جَْحَثُ

 ْٙ ُْٕٙ ِِ خْزٍَفٍِ  ُِ الغَِجبَءُ ثبٌِٕبَطِ ػٍََٝ  َٚ  ,ُ

 َْ ْٛ ٠ؼَُبٌدُِ َٚ غْزشَْفَٟ  ُّ ٍَ اٌَِٝ اٌ ْٛ َ٠ ًَ َْ وُ ْٛ ُ ٠زَْ٘جَ

شْظَٝ َّ ٌْ  ا

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian, kesetaraan 

antarkalimat dan aditif 

3. 3E  ُْ ِٙ ْٔفغُِ ُْ ٔبَفؼَِخٌ لِ بٌُُٙ َّ َْ أػَْ ْٛ اٌفلَااَحُ

اوَِٗ  َٛ اٌفَ َٚ ًُ السَُصَ  ُٓ ٔبَوُْ , ٔحَْ ُْ ِٙ ؼِ َّ دْزَ ُِ َٚ
ف١ِْذَحٌ  ُِ  ُْ بٌُُٙ َّ الغَِجبَءُ أػَْ َٚ ادِ.  َٚ اٌخَعْشَ َٚ

Terdapat koherensi yang 

berupa keseluruhan ke 

sebagian, kesetaraan 
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ِٛلب٠َخَِ  ُٓ ٔحَْزبَجُ إٌَِٝ الغَِجبَءِ ٌِ ٌٍِٕبَطِ, ٔحَْ

ذَسِعُ  ُّ اٌُ َٚ ٕبَ  ِِ ُْ ٔبَفِؼَخٌ, صِحَخِ أخَْغَب بٌُُٙ َّ َْ أػَْ ٛ

ؼَبسِفَ .  َّ اٌ َٚ  ََ ْٛ ُْ اٌؼٍُُ ُْٕٙ ِِ  ُُ ُٓ ٔزَؼٍَََ ٔحَْ

 َٓ ْ إٌَبَشِئ١ِْ ْٚ َْ ٠ؼَُذُ ْٛ ذَسِعُ ُّ ٚاٌ

 ُْ ِٙ ث١ِْئزَِ َٚ  ُْ ِٙ َٓ لِعْشَرِ ا أَْفشََادًا ٔبَفؼ١ِِْ ْٛ ُٔ ْٛ ١ٌِىَُ

الغَِجبَءُ  َٚ اٌزدَُبسُ  َٚ  َْ ْٛ . فبٌَفلَاحَ ُْ ِ٘ ثلَِادِ َٚ
ذَسِ  ُّ اٌ َٚ َْ ْٛ ُِ ب اٌشَعَّ َٚ  َْ ْٛ شِظُ َّ ُّ َْ ٚاٌ عُٛ

 ُْ َْ وٍُُُٙ ُٛ َْ ٚاٌصَحَف١ِ ْٛ ْٕذِعُ َٙ ُِ َٚ  َْ ْٛ ُ ظفَ َٛ ُّ اٌ َٚ
ُُ إٌبَطُ  ِٙ  ٠حَْزبَجُ إ١ٌَِْ

 

antarkalimat, aditif dan 

kesimpulan 
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